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KATA PENGANTAR

Bahagialah kita, bangsa Indonesia, bahwa hampir di se-
tiap daerah di seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan
karya-karya sastra lama, yang pada hakekatnya adalah cagar
budaya nasional kita. Kesemuanya itu merupakan tuangan peng-
alaman jiwa bangsa yang dapat dijadikan sumber penelitian bagi
pembinaan dan pengembangan kebudayaan dan ilmu di segala
bidang.

Karya sastra lama akan dapat memberikan khazanah ilmu
pengetahuan yang beraneka macam ragamnya. Dan penggali-
an karya sastra lama, yang tersebar di daerah-daerah ini, akan
menghasilkan ciri-ciri khas kebudayaan daerah, yang meliputi
pula pandangan hidup serta landasan falsafah yang mulia dan
tinggi nilainya. Modal semacam itu, yang tersimpan dalam Kkar-
ya-karya sastra daerah, akhirnya akan dapat juga menunjang
kekayaan sastra Indonesia pada umumnya.

Pemeliharaan, pembinaan dan - penggalian sastra daerah
jelas akan besar sekali bantuannya dalam usaha kita untuk mem-
bina kebudayaan nasional pada umumnya, dan pengarahan pen-
didikan pada khususnya.

Saling pengertian antar daerah, yang sangat besar artinya
bagi pemeliharaan kerukunan hidup antar suku dan agama, akan
dapat tercipta pula, bila sastra-sastra daerah, yang termuat dalam
karya-karya sastra lama itu, diterjemahkan atau diungkapkan
dalam bahasa Indonesia. Dalam taraf pembangunan bangsa de-
wasa ini manusia-manusia Indonesia sungguh memerlukan sekali
warisan rohaniah yang terkandung dalam sastra-sastra daerah
tersebut. Kita yakin bahwa segala sesuatunya yang dapat terga-
li dari dalamnya tidak hanya akan berguna bagi daerah yang ber-
sangkutan saja, melainkan juga akan dapat bermanfaat bagi selu-
ruh bangsa Indonesia, bahkan lebih dari itu, ia akan dapat men-
jelma menjadi sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembang-
an sastra Dunia.



Sejalan dan seirama dengan pertimbangan tersebut di atas
kami sajikan pada kesempatan ini suatu karya sastra Daerah
Jawa yang berasal dari Balai Pustaka dengan harapan semoga
dapat menjadi pengisi dan pelengkap dalam usaha menciptakan
minat baca dan apresiasi masyarakat kita terhadap karya sas-
tra, yang masih dirasa sangat terbatas.

Jakarta, 1979. Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra
Indonesia dan Daerah
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KETERANGAN SEPERLUNYA

Serat Ranggalawe ini turunan dari Serat Ranggalawe ba-
hasa Jawa kuna tengahan. 1) Adapun penggarapannya dicocok-
kan dengan induknya, hanya saja diadakan ringkesan atau di-
buang bagian-bagian yang dirasa tak perlu. Termasuk juga meng-
urutkan susunan-susunan bagian yang kurang benar.

Apa yang dikisahkan dalam Serat Ranggalawe ini apabila
dicocokkan dengan Babad Tanah Jawi, karangan Ny. W. Fruin
Mees, terbitan Balai Pustaka, Serie No. 328 terdapat adanya
sedikit kelainan. Disebutkan dalam buku Babad Tanah Jawi
jilid I halaman 135, yang bernama Ranggalawe adalah bukan
anak Wiraraja, tapi anak buah Raden Wijaya seperti juga Sora,
Dhangdhi dan Medhang. Malah orang yang disebut Nambi yang
diangkat menjadi Patih setelah Raden Wijaya menjadi raja di
Majapahit adalah dikatakan anak Wiraraja, begitu pun Gajah
Pagon.

Adapun putra Raden Wijaya yang diwisuda menjadi peja-
bat tinggi atau raja di Kahuripan dan Daha adalah laki-laki semua.
Yang ada di Kahuripan Kuda Amerta sedangkan yang ada di
Daha Raden Cakradara. Tapi dalamt buku Babad Tanah Jawi
jilid 1 halaman 152, disebutkan bahwa yang menjadi raja di dua
tempat tadi adalah putri semua. Pertama bernama Sri Gitarja
yang bergelar Sri Tribuwanottunggadewi Jaya Wisnu Wardani,
yang kemudian termasyhur dengan panggilan Bre Kahuripan.
Adapun yang kedua adalah Dyah Wiyat, yang kemudian ber-
nama Sri Rajasadewi Maharajasa, terkenal sebagai Bre Daha.

Mengenai kisah-kisah lainnya semua hampir sama. Dengan
demikian maksud Balai Pustaka menerbitkan Serat Ranggala-
we ini agar para peminat sejarah dan babad lebih luas pandang-
annya. Kecuali itu bisalah agaknya menambah jumlah buku-
buku tinggalan jaman kuna yang perlu diketahui oleh masyara-
kat banyak.

1). Yakni Serat Ranggalawe, Middeljavaansche Historische Roman critisch uitge-
geven door Prof. Dr. C. C. Berg, Bibliotheca Javanica I, uitgegeven door het
Kon. Bat. Gen. van Kunsten en Wetenschappen. Weltevreden 1930.



1. PRABU KERTANAGARA RAJA TUMAPEL

DENGAN puji syokur kepada Tuhan maka dimulailah
mengubah tulisan ini, sebuah cerita tentang riwayat Rangga-
lawe. Dikerjakan tepat di hari Kamis, musim kelima, dengan
ditandai sengkalan tahun Jawa yang berbunyi: Wisnu arta tra-
0. d a8l ( s oveisa )i

Tersebutlah, Prabu Kertanagara raja negeri Tumapel atau
Singasari adalah seorang raja yang gagah perkasa, penganut se-
tia agama Budha, menjalankan pemerintahan penuh wibawa
serta menjadi junjungan rakyat di seluruh negeri.

Raja Kertanagara mempunyai dua orang putri yang can-
tik jelita. Akan kecantikan kedua putri itu konon telah tersiar
sampai ke luar wilayah, menjadi buah bibir setiap orang. Ba-
nyak para perwira dan kesatria muda pada berharap cemas dan
saling mengadu untung agar bisa mempersunting salah seorang
putri raja tersebut. Dasar keduanya sudah menginjak usia akil
baliq. Namun teramat sayang, keduanya telah dipertunangkan
dengan kemenakan raja sendiri yakni Raden Wijaya.

Akan halnya Raden Wijaya sendiri, sebagai seorang kesa-
tria memang tak tercela namanya. Bukan saja karena dia tam-
pan dan mahir berolah senjata, tapi juga karena wataknya yang
bijak, jujur dan setia mengabdi negara. Itulah sebabnya maka
dia sangat dihormat serta dicintai oleh segenap rakyat Tuma-
pel.

Selama menjalankan pemerintahannya, Prabu Kertana-
gara sadar bahwa di suatu saat nanti dirinya akan menjadi tua,
kemudian tak mampu berbuat apa-apa. Ibarat hari, sudah saat-
nya menjelang sore. Sebab itu ia berharap bahwa Raden Wijaya
yang akan bisa menggantikan kedudukannya, mewarisi kursi
singgasana Tumapel. Dengan mengangkat sang menantu seba-
gai raja, Prabu Kertanagara merasa tak bakal keliru memilih
orang, untuk membawa negerinya ke jenjang kejayaan.
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Dalam kedudukannya sebagai raja di Tumapel itu, Prabu
Kertanagara didampingi oleh seorang patih setia, namanya Raga-
nata. Tak beda menantunya sendiri, Raganata sebenarnya juga
orang pilihan. Selain seorang patih yang bijaksana, dia pun me-
miliki kepandaian ilmu ganda. Pertama, dia mahir dalam ilmu
tatakelahi yang mengutamakan kesentosaan lahir serta keper-
kasaan tubuh dengan segala macam senjata. Kedua, Raganata
pun paham akan ilmu halus atau tipu daya mantram segala man-
tram dan ajian. Hanya sayang, umurnya sendiri sudah lanjut
dan uzur,

Terbawa cinta dan kasihnya kepada Prabu Kertanagara,
sudah terlampau sering Patih Raganata mempersembahkan se-
gala usul, saran atau pun nasehat baik, demi kesejahteraan war-
ga dan kejayaan negara. Bahkan seringkali ia memperingatkan
agar Prabu Kertanagara menyontoh suri tauladan perilaku raja-
raja jaman dulu yang tersohor bijak-bestari, seperti Raja
Cayapurusa dan Laksmikirana.

Namun usaha Patih Raganata itu agaknya tidak berhasil.
Apalagi diperhatikan, didengar pun tidak oleh raja. Bahkan Pra-
bu Kertanagara kembali hanyut ke dalam penyakit lamanya,
berpesta pora, meminum minuman keras, dan perilaku kedunia-
wian yang lain,

Beberapa lama kemudian justru Patih Raganata mengala-
mi nasib malangnya. Dia dicopot dari kedudukan patihnya dan
kemudian diganti dengan dua Menteri Utama, yakni Kebo Ane-
ngah dan Panji Angragani. Agar Raganata yang renta itu tidak
terlalu sedih, maka raja menjadikan dia sebagai seorang Jaksa
Negeri.

Dengan  mundurnya Raganata ternyata Prabu Kertana-
gara tidak juga berubah menjadi baik. Menteri Utama Kebo
Anengah dan Panji Angragani bagai tak berdaya menyadarkan
junjungannya. Raja Kertanagara semakin gila bermabuk-mabuk-
an sambil mendengarkan suara waranggana (penyanyi) yang
diiring irama gamelan merdu, menghanyutkan angan serta bi-
rahi. Hal yang lebih membahayakan lagi, bahwa raja terlalu se-
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ring memberikan hukuman kisas atau pidana mati kepada orang-
orang yang bersalah. Dengan demikian seluruh negeri tengge-
lam dalam kekalutan dan suasana gelisah penuh ketakutan. Se-
tiap orang yang bersalah sedikit saja, tak ubahnya selalu diba-
yangi maut.

Waktu itu Raja Kertanagara bernapsu ingin memperluas
jajahannya dengan jalan menggempur negeri Malayu. Manakala
tekat itu sudah bulat maka sebagian besar prajurit Tumapel
segera diberangkatkan dengan dipimpin oleh Klana Jayangkara.
Kebo Anengah dan Panji Angrani ikut mengantar barisan Tuma-
pel itu sampai di Tuban. Setelah itu keduanya pulang, kem-
bali ke istana.

Menyadari bahwa sisa perjurit hanya tinggal sedikit, maka
Kebo Anengah dan Panji Angragani menyarankan kepada Pra-
bu Kertanagara. Bahwa hendaknya bersikap waspada, jangan
terlampau terbenam dalam kegemaran yang kurang baik itu,
Sebab siapa tahu saat seperti ini akan dijadikan sebuah kesem-
patan oleh Raja Jayakatong (Jayakatwang) dari Daha untuk
membalas dendam menggempur perang. Sebab baru saja antara
kedua raja itu saling berselisih.

Namun saran kedua pejabat tinggi itu tak diacuhkan oleh
Raja Kertanagara. Sebagai seorang yang memiliki napsu kedu-
niawian bernyala-nyala, Kertanagara tetap saja terbius dalam ke-
sukaannya. Tanpa sadar sedikit pun bahwa perilaku semacam
ini tak bedanya membangunkan musuh yang sedang tidur un-
tuk bangkit kembali menggunakan kesempatan menumpahkan
segala dendamnya.

2. WIRARAJA MENGIRIM SURAT KEPADA JAYAKATONG

ADA seorang warga negeri Tumapel yang dianggap seba-
gai pemula terjadinya dusun Nangka. Namanya Ki Banyakwide.
Oleh Raja Kertanagara, Banyakwide diwisuda menjadi seorang
adipati di Madura, berkedudukan di Sumenep. Nama gelarnya
kini Arya Wiraraja.
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Kedudukan adipati memang cukup tinggi dan mentereng.
Tapi sebenamnya Arya Wiraraja diperdayakan oleh raja. Dengan
kedudukannya berada di Sumenep, Madura, tak bedanya dia
seorang buangan. Madura sangat jauh letaknya dari pusat peme-
rintahan Tumapel, harus ditempuh lewat sungai dan laut. Perja-
lanan itu memakan waktu 43 hari. Arya Wiraraja mengarungi
jarak sejauh itu dengan penuh keprihatinan.

Setelah dia menjabat adipati, Arya Wiraraja semakin me-
rasa sedih dan duka. Dia kini benar-benar sadar kalau diasing-
kan oleh raja. Angannya selalu bicara jauh, salah apa, dosa apa
sehingga dirinya harus diperdayakan seperti ini. Lama-kelama-
an Arya Wiraraja menjadi sakit hati. Diam-diam dia berupaya
untuk mencari jalan keluar. Cara apa pun hendak ditempuh-
nya. Kalau perlu dia akan merunduk-runduk memohon ban-
tuan orang lain, agar dirinya bebas dari siksaan di tempat sepi
dan jauh ini.

Akhirnya maka Arya Wiraraja berniat memperkenalkan
diri dan sekaligus meminta pertolongan kepada Raja Jayakatong
dari Daha dengan jalan mengirim surat. Surat itu bunyinya se-
bagai berikut :

Pertama-tama hamba menghaturkan sembah. Mudab
mudahan  Paduka berkenan menerimanya. Selanjut-
nya hamba berharap hendaknya Paduka sekarang ini
berkenan berburu di hutan sebab menurut hamba
saatnya tepat sekali. Kalau perlu digempur saja da-
lam perang.

Hutan yang hamba maksudkan kini dalam ke-
adaan terang, tak ada rumput yang mengganggu ser-
ta bersih dari duri dan onak. Pohon-pohon pun lagi
rontok dan gugur daunnya. Hanya sedikit gunung
serta bukitnya, sementara jurang tidak terjal sehingga
tak membahayakan. Dengan demikian binatang-bina-
tang yang ada di sana akan mudah diburu.

Kalau pun ada seekor singanya, tapi singa itu su-
dah tua dan tak bergigi. Namanya Raganata, bekas
patih raja.
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Dengan surat Arya Wiraraja itu maka Raja Jayakatong
sadar kembali dan tergugah dari tidur nyenyaknya. Rupanya
memang benar, kinilah saatnya untuk membalas dendam. Ma-
ka segera diperintahlah seorang ajudan memukul gong untuk
mengumpulkan semua pejabat dan prajurit.

Kepada para menteri dan pejabat tinggi Raja Jayakatong
segera membentangkan maksudnya dengan terus-terang.

"Mulai hari ini kita akan mengadakan persiapan perang.
Persenjatai semua prajurit selengkapnya. Kita akan menggem-
pur Tumapel. Semua harus dalam keadaan siaga, jangan sampai
ada yang ketinggalan. Kalau perlu kita akan menginap di ja-
lan. Serangan akan kita atur secara diam-diam. Itulah sebabnya
kita tak memerlukan kendaraan apapun. Tetabuhan jangan
sampai dibunyikan sehingga nanti akan membangunkan lawan.
Aku sendiri akan ikut bertempur lengkap dengan senjataku.”

Para pejabat tinggi dan menterinya mengiyakan perintah
itu dengan takzim dan sembah.

“Baginda,” kata Sagara Winotan. Biarpun paduka tak
akan tampil ke gelanggang perang, tapi dengan kehadiran ham-
ba percayalah bahwa prajurit Daha tak akan mengecewakan
paduka.”

“Karena hamba juga akan ikut terjun ke medan laga, pa-
duka tentu tak perlu cemas serta kecil hati. Tak mungkin kita
kalah. Sebab menurut pendapat hamba, orang Tumapel tak be-
danya bumbu masakan yang sudah dirakit. Tinggal meremas
dan memijitnya, dan segera akan hancur lumat!” kata Patih
Mundarang tak kalah semangat.

Raja Jayakatong berbesar hati mendengar sumpah dan
janji para pejabat tangan kanannya itu.

"Syokurlah kalau tekatmu sedemikian, Mundarang,” sab-
da raja lagi. Kalau demikian halnya maka sebaiknya rombong-
an prajurit akan kita bagi menjadi dua barisan. Barisan pertama
akan dipimpin oleh Jaran Goyang dan Pruntung Pencoksahang.
Mereka bertugas menyerang wilayah Tumapel sebelah utara,
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yang kemudian akan diramaikan oleh anak buah Bangodolog,
Kampinis dan Liking Kangkung. Gong, bende, beri serta teta-
buhan lain harus dibunyikan, agar orang Tumapel kaget dan pra-
juritnya bergerak ke utara. Setelah begitu maka rombongan ke-
dua yang akan kupimpin bersama Patih Mundarang segera
akan menggempur istana dan memporak-porandakan semuanya.
Tapi sebelum itu hendaknya kalian semua bersembunyi dulu.
Dan jangan sekali-kali ada yang mundur!™

Serenta mendengar penjelasan rajanya maka semua men-
teri dan pejabat tinggi segera beramai-ramai mundur dari sidang.
Hari itu juga persiapan perang diatur dan dilaksanakan. Semua
prajurit dalam keadaan siaga, lengkap dengan senjata masing-
masing.

3. TUMAPEL DIGEMPUR PERANG OLEH JAYAKATONG

BARISAN prajurit Daha bagai ombak samodra pasang
yang menggulung daratan. Tiba di tapal batas utara wilayah
Tumapel mereka segera mengadakan serangan mendadak. Ba-
rang tentu rakyat Tumapel menjadi terkejut. Seketika itu ke-
adaan menjadi geger. Segolongan orang ada yang berlari me-
nyembunyikan diri, sebagian lagi terbirit-birit dengan memba-
wa harta miliknya, sementara para wanita dan anak-anak lin-
tang pukang tak tentu arah dengan jerit serta tangisnya. Seba-
gian ada yang mengungsi ke hutan, sebagian menuju ke gunung-
gunung, namun tak kurang-kurang pula yang melarikan diri
ke arah kota.

Meski demikian tak urung banyak pula yang menjadi kur-
ban keganasan senjata musuh yang baru datang itu. Dalam seke-
jap orang-orang yang tak berdosa itu telah bergelimpangan ma-
ti di sana-sini dengan menyedihkan. Adapun rombongan pra-
jurit Daha kemudian mendirikan markas di dusun Mameling.

Tercerita waktu itu Prabu Kertanagara sedang bermabuk-
mabukan dalam pesta, sambil mendengarkan suara warangga-
na yang menyanyikan sebuah lagu merdu diiring gamelan. Sa-
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ma sekali tak menduga kalau di kala dirinya sedang bersenang-
senang itu justru musuh datang menyerang.

Ketika salah seorang bawahannya menyeruak masuk ruang-
an dan melaporkan bahwa musuh dari Daha telah datang me-
nyerbu dan dipimpin sendiri oleh Raja Jayakatong yang ber-
markas di Mameling, maka Prabu Kertanagara masih saja tenang
bicara.

“Ah, masakan bisa begitu., Tak mungkin kanda Raja Daha
akan berkhianat. Sebab persaudaraannya denganku sudah tulus
sampai di hati. Apa yang terjadi di hari lalu sudah kami sele-
saikan dengan baik-baik, dan kami sepakati bersama untuk ti-
dak saling menaruh dendam!”

Tapi baru saja raja Tumapel itu selesai bicara, mendadak
rakyat berbondong-bondong memasuki halaman istana. Mere-
ka saling berteriak, sementara anak-anak pada menangis. Se-
golongan ada yang membawa barang harta milik, segolongan
bertuntun-tuntunan, sedang segolongan lagi menggendong anak
atau bayinya.

Serenta Prabu Kertanagara melihat dengan mata kepala
sendiri akan kejadian semacam itu, maka terperanjatlah dia.

“Ananda Wijaya! Cepat bawalah semua prajurit ke wila-
yah utara. Songsonglah musuh, jangan sampai mereka bergerak
ke selatan memasuki istana!” perintah Prabu Kertanagara ke-
pada Raden Wijaya dengan terburu-buru. Raden Wijaya segera
menyiapkan prajurit. Bagai air bah, barisan prajurit Tumapel
menyongsong musuhnya pergi ke utara.

Perang pun terjadi di dusun Mameling. Kedua musuh sa-
ling berhadapan, kemudian bertempur secara serempak. Bagai
dua ombak besar yang saling bertemu, maka pertempuran itu
berjalan dengan ramai dan seru. Denting pedang, detak tom-
bak vyang saling beradu terdengar riuh, dibarengi seribu anak
panah yang lepas ke angkasa tak ubahnya hujan turun dari la-
ngit. Sementara itu di sana-sini terdengar prajurit yang meng-
aduh, mengerang dan menjerit karena luka-lukanya. Sedangkan
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mayat-mayat yang bergelimpangan mengalirkan darah dari tu-
buhnya membasahi bumi.

Raja Kertanagara masih asyik dengan minuman tuaknya
sambil sebentar-sebentar tertawa terbahak-bahak, ketika men-
dadak saja barisan musuh dari sebelah selatan menyerbu istana
dengan dipimpin Patih Mundarang, sambil bersorak-sorai. Raja
Kertanagara beserta Kebo Anengah, Panji Angragai dan mente-
ri yang lain terperanjat kaget. Mereka mencoba melawan mem-
pertahankan diri. Tapi rupanya sudah terlambat. Sebatang
tombak terburu menembus dada Prabu Kertanagara dan segera
tubuhnya bergelimpang di lantai istana. Sementara itu Kebo
Anengah mencoba membela junjungannya, tapi dia pun tidak
beruntung. Sebuah keris menusuk perut dan segera Kebo Ane-
ngah terjungkal. Melihat sang junjungan dan Menteri Utamanya
meninggal, maka Panji Angragani dan pejabat-pejabat tinggi Tu-
mapel yang lain segera berlarian keluar mengungsikan diri men-
cari selamat. Barisan prajurit Daha mengamuk, memporakpo-
randakan seluruh isi istana Tumapel.

Dalam pertempuran di Mameling, ternyata Raden Wijaya
telah memenangkan perang. Musuh dari Tumapel bisa diusir
pergi. Selagi Raden Wijaya dan beberapa prajurit yang masih
hidup sedang istirahat sambil merawat anak buah yang luka-
luka, maka datanglah prajurit-prajurit yang semula bertugas di
istana. Mereka segera melapor kepada Raden Wijaya, mengata-
kan kalau Prabu Kertanagara gugur karena istana diserbu mu-
suh. Seluruh isi istana dirusak dan dalam keadaan porak-poran-
da. Adapun yang memimpin penyerbuan adalah Patih Munda-
rang yang dengan senjata lengkap mengitari dan mengepung
istana, bersama-sama para perwira Daha (Kediri) seperti Kebo
Teki, Kebo Caluk, Kebo Taluntak, Kebo Jereng, Maesa Bungal,
Kebo Siluman. Kalamudot, Mantri Buweng, Tumenggung Pa-
rungsari, Demang Drawalika, Kala Limpung, Jalak Tenggeng
dan yang lain.

Adapun para tokoh rangga yang memimpin prajurit seper-
ti Rangga Semi, Rangga Pasung, Rangga Palana, Wira Lenggong,
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Wira Mayang, Wira Janur, Rangga Wirada, Rangga Sumbi dan
banyak lagi.

"Itulah para andalan prajurit Daha yang menyerbu istana,
Raden. Merekalah yang akhirnya membunuh Baginda Kertana-
gara, Menteri Utama Kebo Anengah mencoba hendak membela
junjungan kita, tapi dia pun terbunuh dan mati!” kata prajurit
tadi.

Adapun para tokoh dari Daha sendiri yang terbunuh dan
tewas oleh prajurit Tumapel ialah Pencoksahang, Liking Kang-
kung, Kandagalan, Kebo Prutung, Durga Pinis. Sementara yang
luka-luka seperti Dolog, Jaran Goyang, dan banyak lagi yang
kesemuanya kemudian lari terbirit-birit mundur dari gelang-
gang perang,

Salah seorang prajurit yang bertugas mematai-matai pra-
jurit musuh menceritakan, bahwa rupanya barisan Daha itu
menyerang secara diam-diam. Mereka bergerak dengan tak mem-
bunyikan tetabuhan, perjalanan ditempuh dengan perjalanan
kaki, tak ada yang naik kuda atau kendaraan lain. Dengan de-
mikian maka tak ada yang mengetahui kalau rombongan dari
Daha datang ke Tumapel. Setelah mereka tiba di wilayah Tu-
mapel sebelah utara, barulah mereka membunyikan gong, ben-
de, beri disertai sorak-sorai yang mengejutkan. Dengan cara-
cara pendadakan semacam ini, maka prajurit Tumapel benar-
benar dibuat tak bedaya.

Setelah mendapat laporan seperti itu Raden Wijaya men-
jadi sangat sedih dan berprihatin. Namun kemudian segera di-
kumpulkannya seluruh perwira dan prajurit yang masih hidup.
Setelah itu Raden Wijaya mengutarakan kehendaknya untuk
kembali ke Tumapel atau Singasari. Semua anak buahnya se-
tuju dan mereka pun segera berangkat.

4. RADEN WIJAYA MEMBALAS DENDAM

TIBA di istana Tumapel kembali maka pertempuran se-
gera meletus untuk yang kedua kalinya. Prajurit Daha diserang
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secara mendadak. Barisan Tumapel mengamuk dan menyerang
membagi buta. Musuh mencoba bertahan. Seru dan riuh pepe-
rangan di istana itu terjadi.

Tiba-tiba Raden Wijaya terpojok. Dia terpaksa berlari.
Patih  Mundaharang yang melihatnya terus mengejar. Mereka
tiba di pesawahan. Raden Wijaya meloncat, lumpur memercik
ke tubuh Mundaharang. Bukan saja telah membasahi dan me-
ngotorkan pakaiannya, tapi lumpur yang  pekat itu juga me-
nutup wajahnya. Akibatnya Patih Mundaharang berhenti men-
dadak. Sambil mengusap-usap matanya vang pedih, batin Pa-
tih Mundaharang mengucap di dalam hati.

"Heh, Raden Wijaya benar-benar prajurit pilihan. Nyata
dia keturunan orang besar. Sampai lumpur pun mau menjadi
sahabatnya, sehingga dia lepas dari ancaman maut!”

Akhirnya Patih Mundharang kembali lagi ke istana ber-
kumpul dengan para prajuritnya. Sementara itu Raden Wijaya
terus menyingkir. Tak lama kemudian prajurit Tumapel terde-
sak dan mereka ramai-ramai mengundurkan diri.

Di markas daruratnya, di luar kota Raden Wijaya segera
berkumpul kembali dengan semua prajurit. Di situ Raden Wi-
jaya mengadakan semacam undian. Bahwa barang siapa yang
kebagian kain batik gringsing pemberiannya, hendaklah sang-
gup bertempur sampai mati. Rela mengurbankan jiwa raga. Me-
reka adalah prajurit-prajurit utama yang hendak bertugas seba-
gai panglima.

Adapun para menteri yang mendapat pembagian kain ba-
tik itu adalah Lembu Sora, Gajah Pagon, Medhang Dhangdhi, Ma-
hisa Wagal. Sementara pejabat tinggi yang bukan menteri ada
enam orang yang mendapatkan kain batik gringsing itu. Mere-
ka adalah, Nambi, Banyak Kapuk, Kebo Kapetengan, Wirota,
Wira Lati, dan Pamandana.

Setelah menerima pahala yang penuh kehormatan itu ma-
ka Lembu Sora segera berkata kepada junjungannya.

“Kalau demikian, Raden. Marilah kita segera mengadakan
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serangan balasan. Hamba kira hanya Paduka saja yang mampu
mengusir musuh itu. Kalau selama ini kita kalah, hal itu rasanya
karena Paduka kurang bersungguh-sungguh™.

Raden Wijaya menjadi berbesar hati mendengar kata-kata
Lembu Sora tersebut,

“Duhai, Kakak Lembu Sora,” kata Raden Wijaya. "Kata-
katamu itu sungguh membesarkan hatiku. Aku sangat setuju se-
kali. Apa gunanya aku hidup. Tentu lebih baik mati saja daripa-
da membuat malu.”

Serenta mendengar kata-kata junjungannya, maka semua
menteri dan prajurit lalu serempak pada menghunus kerisnya.
Kemudian mereka bersama-sama bersumpah prasetya. Tekat me-
reka bulat. Lebih baik mati di medan laga daripada harus pu-
lang.

Salah seorang dari mereka segera berkata tegas, “Hai, se-
mua kawan-kawan. Hari ini kita bersama-sama berprasetya,
untuk bertekad menggempur musuh, membalas dendam sakit
hati. Kalau seharian kita tak mampu mengalahkannya, maka
malam harinya kita segera akan kembali mengulangi sergapan.
Janganlah hendaknya ada diantara kita yang berkhianat. Mari-
lah kita rela mengurbankan jiwa raga, demi untuk junjungan
dan kejayaan negara kita.”

Setelah bersumpah maka mereka pun lalu bersiap-siaga
memperlengkapi senjata masing-masing. Keyakinan itu terpate-
ri di dalam dada. Bahwa mati di medan laga adalah mati yang
mulia. Bahwa mati untuk membela negara adalah mati vang pa-
ling terhormat.

Ketika itu prajurit Daha yang merasa unggul dalam pepe-
rangan mengira kalau musuhnya dari Tumapel tak akan men-
adakan pembalasan. Mereka waktu itu sedang merayakan keme-
nangannya dengan berpesta pora dan minum-minum. Tiba-tiba
barisan prajurit Tumapel menggempur dengan mendadak. AKki-
batnya barisan Daha kacau balau, lintang-pukang lari terbirit-
birit. Nasi yang sedang hendak disuap, minuman yang terpe-
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gang di tangan, buru-buru dilepaskan kemudian meloncat ke-
luar menyembunyikan diri.

Lembu Sora, Medhang Dhangdi, Gajah Pagon, Mahesa Wa-
gal mengamuk membabi buta bagai banteng vang terluka. Pra-
jurit musuh yang mencoba  melawan segera terbabat habis.

Siluman Talutak, Lengsong, Basah. Lobar dan Pasung per-
wira-perwira andalan Daha mencoba menanggulangi amukan
musuh. Tapi dalam sekejap segera terdesak mundur dan
akhirnya lari terbirit-birit tak menoleh-noleh lagi. Mereka se-
gera diikuti anak buahnya, beramai-ramai melarikan diri.

Gajah Pagon dari Tumapel dengan tangkas seperti mem-
perlihatkan kemahirannya berolah senjata. Gerak-geriknya tang-
kas dan pedangnya menyambar ke kiri kanan. Kebo Bungalan,
Lojar, Gebog Basah, Pawagal, yang mengerubutnya tak urung
semua tewas termakan senjata yang menyambar-nyambar itu.

Lembu Sora lain lagi. Dia berperang bagai singa. Sebentar-
sebentar meloncat menghindari senjata lawan. Sebuah tombak
menusuk tubuhnya tapi kulitnya keras bagai baja. Dan bebe-
rapa pedang musuh yang mengancam dengan licinnya bisa di-
tangkis dan dihindarkan. Musuh semakin lama semakin panas
hati karena seperti dimain-mainkan.

Melihat keadaan semacam ini maka Kebo Taluktak dari
Daha menjadi marah. Dia mencoba maju menyeruakkan anak
buahnya yang dipermain-mainkan Lembu Sora. Pedangnya yang
tajam segera bergerak berputaran bagai baling-baling tertiup
angin. Perang tanding antara Taluktak dan Lembu Sora segera
terjadi. Tapi Taluktak kalah tenaga. Dalam sekejap dia bisa di-
undurkan, dan ketika lengah lehernya tertabas pedang. Potong-
an tubuhnya segera diangkat oleh Lembu Sora sambil terus
mempertahankan diri dari buruan lawan. Rangga Pasung hendak
membela sahabatnya yang tewas. Dia maju, tapi segera ditikam
oleh Sora dan mati terjungkal ke tanah. Yang lain segera bubar
beramai-ramai mengetahui Lembu Sora mengamuk membabi
buta.

Sebentar-sebentar terdengar sorak-sorai prajurit Tuma-
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pel. Barisan Daha menjadi kecil hati. Patih Mundharang yang
melihat anak buahnya pada tewas tergeletak, segera menjadi
sakit hati. Bersama Caluk dan Mahesantaka ketiganya menyer-
bu ke tengah gelanggang. Mereka berkiprah, sepak terjangnya
seperti singa hendak memangsa musuhnya dari Tumapel. Se-
akan mereka saling memamerkan kemahiran berkelahi. Namun
belum begitu lama segerombolan prajurit Tumapel datang me-
ngerubutnya. Merasa dirinya kewalahan, Patih Mundharang
lalu memberi aba-aba kepada anak buahnya untuk mundur.
Tapi Patih Mundharang penuh perhitungan. Sambil bergerak
mundur mereka menggelandang dua orang putri Raja Kertana-
gara dan dibawa lari dijadikan tawanan.

Melihat kedua putrinya dibawa lari musuh, maka prajurit
Tumapel (Singasari) lalu menghujani segala macam senjata ke
arah Patih Mundarang. Tombak, panah, bahkan keris beterbang-
an mengancam diri patih Daha (Kediri) tersebut. Sehingga ak-
hirnya ia mempercepat larinya, tak bedanya orang diburu se-
tan.

5. PRAJURIT DAHA BERSIAP - SIAP

DENGAN cemas hati barisan prajurit Daha beramai-ramai
melarikan diri dari istana Tumapel karena dikejar musuh. Tiba
di markas daruratnya mereka segera berkumpul. Rangga Janur
tak henti-hentinya memberi peringatan agar semua berhati-hati
dan siap dengan senjata masing-masing. Mereka sangat khawa-
tir kalau tiba-tiba musuh dari Tumapel akan menyerangnya
kembali. Beberapa orang ditugaskan bertindak untuk mema-
tai-matai lawan, sementara yang lain dalam keadaan siaga.

Menjelang tengah malam, Raden Wijaya meminta pertim-
bangan kepada para menterinya.

“Bagaimana menurut pendapatmu, Kakak Sora. Apakah
tidak lebih baik kalau malam ini kita sirnakan saja musuh kita.
Kalau perlu kita semua akan mengamuk sampai mati,”” kata
Raden Wijaya.



“Itulah tindakan yang paling tepat, Raden. Meskipun mu-
suh dalam jumlah yang cukup banyak, tapi hamba bersama ka-
wan-kawan masih cukup punya tenaga untuk menghadapi-
nya,” jawab Lembu Sora membesarkan hati junjungannya.

Baru saja Sora habis bicara, Lembu Kapetengan segera
menambah semangat kepada Raden Wijaya.

“Karena jumlah musuh cukup banyak, tak seimbang de-
ngan prajurit kita, maka biarlah nanti hamba yang melancar-
kan mantra sirep. Dengan mantra hamba, mereka semua akan
tertidur. Dengan demikian musuh akan mudah kita binasakan!”

Pasukan dari Tumapel itu segera bergerak ke markas mu-
suh. Setelah dekat, maka Lembu Kapetengan segera membaca
mantra panyirep. Artinya mantra yang akan mengakibatkan
mengantuk bagi yang dituju atau dikehendaki.

Mantra panyirep Lembu Kapetengan sangat manjur. Da-
lam sekejap prajurit-prajurit Daha segera saling menguap dan
kemudian mengantuk. Setelah itu satu demi satu mulai tidur.
Bahkan sesaat kemudian terdengar dengkur di sana-sini.

Raden Wijaya dan anak buahnya segera menyerang bera-
mai-ramai tanpa menimbulkan suara. Akibatnya banyak praju-
rit musuh yang mati terduduk atau dalam keadaan tidur. Satu
demi satu mereka itu tertusuk pedang atau keris atau tombak
prajurit Tumapel.

Dalam sekejap banyak prajurit Daha yang mati, tanpa sem-
pat mengaduh atau menjerit.

Tapi ternyata ada seorang perwira Daha yang tak mem-
pan kena mantra sirep tersebut. Namanya Rangga Sunta. Keti-
ka dia sadar kawan-kawannya diperdayakan dengan jalan gaib,
maka buru-buru dia mengambil tanah. Tanah itu diberi doa-
doa dan jampi. Orang-orang yang terkena sirep dan mengan-
tuk segera ditaburi tanah. Maka mereka pun lalu terbangun sa-
dar. Tapi karena dalam keadaan gelap, mereka pun kebingung-
an sendiri. Terdorong napsu untuk cepat-cepat membalas la-
wan, maka akhirnya banyak dari mereka yang memukul, me-
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nyerang, menusuk atau pun menombak kawan sendiri. Keadaan
dan suasana pun menjadi kacau balau. Sebagian lagi sebelum
menyerang akan tanya-menanya lebih dulu. Dengan demiki-
an prajurit Daha vyang kebingungan itu semakin diperdayakan
dan dipermainkan lawannya. Kebo Kapetengan, Wirota, dan
Nambi tokoh-tokoh dari Tumapel mengamuk membabi buta
di malam gelap itu. Sementara lawan-lawan tangguhnya seper-
ti Rangga Janur, Wira Ngirid, Kala Munyeng, Wawalang lari
terbirit-birit meninggalkan rekannya Wiragati yang tewas dalam
peperangan. Rombongan prajurit Daha pun terdesak dan mun-

* dur berlari.

6. RADEN WIJAYA BERTEMU SANG PUTRI SULUNG

KEDUA putri almarhum Prabu Kertanagara yang ditawan
prajurit Daha ditempatkan dalam persembunyian yang terpi-
sah di markas darurat tersebut.

Ketika pasukan Daha terdesak dan lari, maka si putri su-
lung sempat bersembunyi. Kemudian dia berpura-pura menggi-
gil tak bedanya prajurit Daha yang ketinggalan tersisa di situ
dan ketakutan.

Sewaktu api unggun nyalanya tambah terang, maka pu-
tri tersebut segera terlihat oleh Raden Wijaya. Tapi karena
pakaian yang dikenakan amat lusuh dan rambutnya tergerai
tak terpelihara, maka Raden Wijaya menyangka orang itu
benar-benar musuh yang agaknya tertinggal.

Pelan-pelan Raden Wijaya mendekati dengan sikap was-
pada dan membawa kerisnya. Tapi serenta dekat dan diamati
dengan teliti maka keduanya segera berangkulan dan bertangis-
tangisan,

’Aduh, Dinda pujaan hatiku. Bahagia sekali rasanya aku
bertemu dengan dinda kembali. Kalau pun aku harus mati rasa-
nya puaslah sudah, Tak ada yang membebani jiwa lagi.”

Gajah Pagon yang merasa terharu mendengar kata-kata
Raden Wijaya segera menyambung.
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“Gusti, biarpun jumlah musuh cukup banyak, abdi padu-
ka hamba dan teman-teman yang lain masih tetap sanggup me-
nanggulangi amarah musuh.”

"Gajah Pagon,” sabda Raden Wijaya. “Bila benar kata-
katamu, rasanya aku sangat bersyokur. Kalau demikian biar-
lah nanti kita mengamuk kembali, agar dinda putri bungsu se-
gera bisa kita rebut kembali dan aku bisa bertemu lagi.”

“Nah, itulah sebabnya Gusti jangan menyebut-nyebut soal
kematian. Itu namanya bunuh diri. Suatu perbuatan yang tak
seyogyanya untuk dijalankan.”

Agaknya Lembu Sora mempunyai pertimbangan lain. Ka-
lau sekarang juga prajurit digerakkan untuk berperang kembali,
tentu sang putri sulung akan merepotkan saja. Sebab setidak-
tidaknya dia  harus disembunyikan dulu., Maka Lembu Sora
segera berkata sambil bersembah.

“Gusti Raden Wijaya,” katanya. Perang dengan memba-
wa sang putri sulung tentu akan merepotkan Kita semua. Oleh
sebab itu apakah tak sebaiknya kita bergerak mundur saja dulu
sambil beristirahat. Perang yang terburu napsu juga tak akan
membuahkan hasil yang baik.”

Raden Wijaya mengangguk-angguk, setuju dengan pendapat
dan saran menterinya.

"Kalau memang demikian usulmu, baiklah kita mundur
dulu, Kakak Sora. Kukira memang sebaiknya begitu saja.”

Semua bergerak mundur. Raden Wijaya mendukung si pu-
tri sulung. Anak Raja Kertanagara yang dipertunangkan dengan
dirinya itu.

7. PASUKAN DAHA MENYERANG KEMBALI
Tercerita bala pasukan Daha (Kediri) yang melarikan di-
ri, ramai-ramai pada berkumpul kembali. Menjelang saat fajar,

Patih Mundharang segera memerintahkan anak buahnya untuk
menggempur musuh kembali di sebelah utara. Prajurit pun sege-
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ra bergerak mematuhi perintah itu menuju ke wilayah utara,
dimana Raden Wijaya dan pasukannya sedang bergerak mundur.
Sebagai panglima Daha adalah Jalak Adinding, Kala Munyeng,
Palana dan Buta ljo. Tepat di saat matahari terbit kedua pasu-
kan bertemu di sebelah selatan Telaga Pager.

Untuk kesekian kalinya pertempuran itu terjadi lagi. Sa-
ling memukul, saling menombak, pedang-memedang, dan bah-
kan anak panah dilepaskan tak henti-hentinya. Mula-mula per-
tempuran berjalan seimbang. Lalu desak-mendesak. Tapi kemu-
dian karena kalah banyak dalam jumlah, maka pasukan Raden
Wijaya dari Tumapel atau Singasari banyak yang tewas. Sisa-
nya hanya tinggal sedikit saja.

Serenta pasukan Daha mati-matian berusaha menggem-
pur, maka Gajah Pagon dari Tumapel menjadi murka. Dengan
gigi-gigi bergerit dia menerjang maju. Waktu itu Jalak Adinding
yang menyongsongnya. Gajah Pagon menusukkan tombaknya,
tepat mengenai paha si Jalak Adinding. Tapi tak urung kena ba-
lasan lawan, Gajah Pagon mundur dan hampir pingsan. Sam-
bil berjalan mundur dia masih tetap terus menyerang memba-
bi buta karena musuhnya ribuan. Sekali meloncat kembali, Ja-
lak Ketengeng kena pusuk tombaknya, segera tewas terjungkal
ke tanah. Prajurit Daha ternyata banyak juga yang menemui
ajalnya. Si Kala Munyeng  sendiri tergeletak hilang nyawanya.

Melihat Gajah Pagon mengamuk, maka kawan-kawannya
yang lain segera ikut-ikutan pula. Pertempuran menjadi sema-
kin riuh. Sementara itu karena luka-lukanya, Gajah Pagon terus
berusaha menyingkir.

”Gajah Pagon,” kata Raden Wijaya. “Kalau kau sudah
tak mampu berjalan lebih baik mengamuklah sekalian. Jangan
mau mati sia-sia.” '

"Gusti, hamba masih sanggup berjalan. Lebih baik kita
mengundurkan diri saja,” jawab Gajah Pagon.

Pasukan Raden Wijaya segera laju menyingkir. Mereka
masuk menyusup-nyusup hutan. Setelah yakin musuh tak me-
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ngejarnya mereka lalu beristirahat di bawah pepohonan yang
rindang di Telaga Pager. Yang luka-luka diobati, yang sempat
mayatnya terbawa segera dikuburkan secara bersama-sama.

Raden Wijaya nampak sangat berprihatin. Wajahnya me-
mancarkan duka dan kesedihan yang amat sangat. Sementara
sang putri sulung selalu berada di dekatnya tak mau berpisah.

8. RADEN WIJAYA HENDAK MENGUNGSI KE MADURA

Tercerita Raden Wijaya dan putri sulung itu duduk di
atas sebuah batu. Raden Wijaya sedang meminum air yang ber-
sih untuk obat haus dahaganya. Setelah itu sang putri disuapi-
nya dengan makanan yang ada. Semua yang melihat pemandang-
an seperti ini sangat merasa terharu. Dua-duanya nampak mes-
ra. Sang putri sulung selalu merebahkan tubuhnya di dada Raden
Wijaya. Seolah keduanya bagai pengantin baru yang sedang
asyik-masyuk berkasih sayang.

Lembu Sora yang melihat kedua junjungannya berkasih
mesra segera tak tahan menyimpan perasaan.

“Gusti,” katanya. “Rasanya paduka berdua tak mungkin
kalau harus terus bersembunyi seperti ini. Dari satu tempat lari
ke tempat lain. Paduka berdua membutuhkan tempat yang
aman, jauh dari ancaman musuh. Karena itu, kenapa Paduka
tidak bermaksud mengungsi saja ke timur, ke Madura? Paduka
sekaligus bisa meminta pertolongan kepada Adipati Arya Wi-
raraja. Tak mungkin dia akan menolak permintaan paduka, ka-
rena dia berhutang budi pada ayahanda Paduka, almarhum
Prabu Kertanagara.”

Raden Wijaya merenung sebentar. Setelah itu menjawab
kata-kata Lembu Sora dengan agak bimbang.

“Usulmu itu memang baik, Kakak Sora. Tapi apakah Wi-
raraja akan menerima kedatanganku dan mau kumintai tolong?
Kalau dia menolak, alangkah hinaku, alangkah maluku.”

»Rasa hamba tak mungkin dia menolak, Gusti. Dia bisa
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menjadi adipati di Madura justru karena jasa dan murah hati
ayah paduka. Tentu dia tak akan lupa jasa yang telah diberi-
kannya itu.”

Para Menteri yang lain ternyata akur dengan saran Lembu
Sora. Akhirnya pendapat dan saran itu menjadi bulat. Raden
Wijaya segera keluar dari hutan bersama pasukannya. Tiba di
desa Pandaan, mereka mampir ke rumah Buyut Macan Kuping,
seorang pejabat dusun yang berkuasa di situ.

Buyut Macan Kuping tak menduga kalau akan kedatangan
tamu agung. Tergopoh-gopoh dia menyambut tamunya, lalu
mempersembahkan segala macam suguhan. Makan serta minum.

“Ki Buyut, aku ingin sekali minum air Kelapa muda,” kata
Raden Wijaya.
Buyut Macan Kuping tergopoh-gopoh memerintah anaknya si
Kancil Bang untuk memanjat pohon kelapa. Pesannya, agar me-
metik buah yang paling bagus dan manis airnya.

Ganti - berganti antara Raden Wijaya dan sang putri sulung
minum air kelapa itu. Puas dan lega rasanya. Dahaga itu hilang
dengan segera. Ketika kelapa dibelah, mereka semua kaget. Di
dalam buah kelapa itu terdapat nasi putih, Menurut keyakin-
an kuna, siapa saja yang menemukan barang semacam ini ma-
ka dia akan ditakdirkan terhindar dari segala marabahaya. Se-
mua itu konon karena kehendak Tuhan.

Akhirnya Raden Wijaya bertanya kepada Buyut Macan Ku-
ping. Kalau tidak keberatan maka Gajah Pagon akan dititipkan
di rumah si Buyut karena luka-lukanya. Tapi Buyut Macan Ku-
ping keberatan.

“Gusti,”” kata Macan Kuping, "Bukan hamba tak mau me-
nerima. Tapi kalau nanti ketahuan musuh, tentu akan sangat
membahayakan bagi warga Pandaan di sini. Salah-salah musuh
akan menghancurbinasakan daerah ini karena kemarahan mere-
ka. Menurut hamba Gajah Pagon sebaiknya diungsikan ke tem-
pat yang sepi. Usul hamba, Gajah Pagon lebih baik disembu-
nyikan di hutan. Di sana kita bikinkan rumah sederhana. Un-
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tuk makan sehari-harinya biarlah warga Pandaan ini yang meng-
urusnya.”

Saran Buyut Macan Kuping segera disetujui bersama. Ra-
den Wijaya beserta pasukannya berangkat meneruskan perjalan-
an, sedangkan Gajah Pagon yang luka-luka ditinggal di Panda-
an untuk diurus tempat persembunyiannya oleh Ki Buyut Ma-
can Kuping.

Mula-mula perjalanan pasukan Tumapel itu lewat jalan da-
rat, kemudian setelah tiba di sebuah sungai dilanjutkan dengan
naik perahu. Tekat mereka, sekiranya hari jatuh malam hendak
menginap di perjalanan saja.

Tersebutlah balatentara Daha yang menang perang, tiba
di negerinya kembali segera mengadakan perayaan pesta ria.
Sebagai peringatan atas kemenangannya. Banyak barang-ba-
rang rampasan dibawa, mas, intan, berlian, dan juga para putri.
Adapun putri bungsu anak Raja Kertanagara yang cantik itu
segera dipersembahkan kepada Raja Jayvakatong. Kedudukan-
nya sebagai putri tawanan atau taklukan.

* Adapun Tumapel setelah wafatnya Prabu Kertanagara se-
gera tak terucapkan lagi. Seakan negeri itu lenyap ditelan seja-
rah.

Mengulang akan kisah Raden Wijaya, maka mereka dari
negerinya lalu menuju dan menyeberang ke arah utara. Tiba di
Sumenep, Madura, hari sudah larut malam. Raden Wijaya dan
pasukannya tidak langsung menuju ke rumah Arya Wiraraja, tapi
beristirahat di tengah sawah menunggu fajar pagi. Karena sawah
itu baru saja dibajak, maka semuanya nampak rata dan penuh
dengan air. Hanya galangan saja yang membatasi. Raden Wija-
ya dan sang putri sulung agak repot mencari tempat duduk.

Melihat kebingungan junjungannya, maka Lembu Sora se-
gera tanggap. Dia lalu rebah ke tanah tertengkurap di atas ga-
langan. Setelah itu dipersilakan junjungannya berdua untuk
duduk di atas punggungnya. Inilah sebuah darma bakti dan ke-
setiaan seorang menteri yang tidak kepalang tanggung.
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Semalam suntuk Raden Wijaya dan putri itu duduk di pung-
gung Lembu Sora. Tapi mereka berdua tak bisa tertidur. Selain
hanya berangkulan bagai tak ingin berpisah kembali. Dua-dua-
nya tak urung ingat akan sang putri bungsu yang nasibnya ma-
lang, menjadi tawanan musuh.

“Duh, adinda. Lantas bagaimana nasibmu. Jangan-jangan
kau tewas karena perbuatan prajurit Daha. Rasanya aku tak
ingin hidup lagi kalau tak berkumpul dengan adindaku berdua.
Dinda, dindaku putri bungsu. Semestinya kita harus selalu ber-
sama untuk sehidup semati. Tetapi mengapa kini kita bertiga
harus saling berpisah. Kalau saja kau tahu, dindaku. Cobalah
lihat, semua prajurit Tumapel menangisimu,” keluh kesah Ra-
den Wijaya terdengar berkali-kali.

Konon alam pun ikut berduka karena kesedihan yang se-
dang disandang Raden Wijaya itu. Seketika angin besar datang
gemuruh, kilat dilangit terlihat benderang bagai merobek ang-
kasa. Waktu itu hari telah menjelang pagi. Matahari mulai ber-
sinar merah di sebelah timur.

Suara kok ayam saling bersahutan, burung-burung pun mu-
lai berkicau nyaring beterbangan di atas sawah, berangkat dari
sarang untuk mencari makan. Sementara ayam hutan berkokok
dan burung merak ikut menyambut kedatangan rombongan
Raden Wijaya di tanah Madura itu.

Semua itu seolah-olah menghinur junjungan dan orang
besar yang sedang berduka, agar jangan sampai terlanjur-lanjur.
Raden Wijaya sendiri lantas merasa seperti disadarkan dari
lamunannya. Ketika saat pagi benar-benar tiba, maka dia sege-
ra berganti busana. Setelah itu rombongan dari Tumapel ini be-
rangkat meneruskan langkah menuju rumah Adipati Wiraraja.

Tiba di Sumenep, rombongan itu berhenti di Balai Pan-
jang (semacam Balai Pertemuan). Raden Wijaya kemudian meng-
utus salah seorang prajurit diperintahkan melihat sang Arya Wi-
raraja. Tak lama kemudian utusan itu kembali lagi dan menga-
barkan kalau Adipati Wiraraja kebetulan sedang mengadakan
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sidang, dihadap oleh sekalian pejabat tinggi Madura, Maka Ra-
den Wijaya pun tak sabar lagi, segera ingin bertemu.

Dengan dihantar oleh semua pengikutnya Raden Wijaya
dan putri sulung itu segera meninggalkan Balai Panjang untuk
mendatangi Adipati Wiraraja yang sedang bersidang. Hatinya
harap-harap cemas, mudah-mudahan Arya Wiraraja akan sudi
menerima kedatangannya ini.

9. PERTEMUAN RADEN WIJAYA DENGAN ARYA WIRA-
RAJA

BELUM lagi rombongan tiba di tempat sidang di kadipa-
ten maka semua hadirin tiba-tiba saja telah membubarkan di-
ri. Bahkan Adipati Wiraraja sendiri terperanjat, segera beranjak
dari kursi singgasananya untuk masuk ke dalam memberitahu
kepada istrinya Ken Pinatih. Wiraraja terburu-buru mengata-
kan kepada sang istri bahwa kesatria tampan dari Tumapel kini
tiba di persidangan bersama sang putri jelita, diantar sekalian
menteri dan pejabat-pejabat serta prajuritnya. Sebab itu Ken
Pinatih harus segera menyiapkan jamuan.

Raden Wijaya ketika melihat Wiraraja tergesa meninggal-
kan dampar atau kursinya dan kemudian masuk ke dalam, men-
duga bahwa adipati itu rupanya tak sudi menerima kedatangan-
nya. Dengan meninggalkan kursi dan sidang bubar, berarti Wira-
raja menolak secara halus. Hatinya pun lalu menjadi sedih se-
tengah marah. Keluar kemudian kata-katanya, “Kakak Sora,
apa juga yang kukatakan. Ternyata Wiraraja tak mau menerima
kedatangan kita. Malu dan hina sekali rasanya aku, Kakak. Se-
mua ini karena aku menuruti saranmu, namun ternyata berakhir
dengan pengalaman pahit. Kalau tahu akan begini kejadiannya,
lebih baik kalau aku mati saja dalam peperangan hari kemarin.”

Lembu Sora tak bisa mengucap sepatah kata pun. Dia tun-
duk kelu serta merasa bersalah. Begitu pun para pejabat yang
lain, sama-sama mengira bahwa Wiraraja benar-benar tak sudi
menerima kedatangan mereka. Semua lalu menjadi sedih dan du-
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ka dengan mendadak. Raden Wijaya sudah bersiap-siap hen-
dak kembali ke Balai Panjang.

Namun kemudian tiba-tiba muncul Adipati Wiraraja dan
istrinya Ken Pinatih, diiring oleh para abdi dan pelayan. Mere-
ka menyambut kedatangan rombongan Tumapel. Para abdi me-
nyongsong barang-barang bawaan rombongan tamunya, semen-
tara yang lain mempersilakan sang putri dan Raden Wijaya un-
tuk naik tandu dan kuda yang mereka siapkan.

Bukan hanya Lembu Sora yang kini tersenyum gembira
dengan perasaan hati dingin bagai tersiram air sewindu. Namun
Raden Wijaya pun tak kurang-kurang gembira dan senang hati
menerima tanggapan yang begitu besar dari Adipati Wiraraja.

Tiba di depan Raden Wijaya, Arya Wiraraja dan istri se-
gera berjongkok bersembah sambil berucap terharu.

“Duh, Gusti Raden Wijaya junjungan hamba. Sudahlah ja-
mak setiap manusia adakalanya mendapat kesedihan dan kesu-
sahan. Harapan hamba mudah-mudahan Paduka segera akan
bisa memusnakan rasa duka dan sedih itu. Semua atas kehen-
dakNya, sebab itu lebih baik kita sabar dan tawakal serta me-
nyerah kepada Tuhan. Tentu Dia akan memberikan pahala kebaha-
giaan juga di lain hari sebagai ganti kesedihan yang Paduka
alami sekarang ini. Dengan kedatangan Paduka ke Madura, mu-
dah-mudahan saja akan sedikit bisa mengurangi beban yang se-
dang Paduka sandang itu. Namun demikian, maafkanlah bila
ada kekurangan sopan santun dan cara penghormatan kami.
Maklumlah, warga di Madura adalah orang-orang desa belaka.
Semoga Paduka berkenan memaafkan semua itu.”

Serenta mendengar kata-kata Wiraraja yang berendah hati
tapi penuh cinta kasih itu, maka Raden Wijaya tak kuat lagi me-
nahan perasaan terharunya. Airmata mulai mengembang di pelu-
puk dan kemudian menetes satu-satu jatuh ke pipi.

Ken Pinatih sendiri, istri Wiraraja terbawa tak tega meli-
hat kesedihan yang menimpa junjungannya berdua ikut mena-
ngis. Sambil mengusap airmatanya, dia berjongkok di depan
sang putri sulung lalu bersembah.
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“Gusti, lebih baik sekarang Paduka segera ke kadipaten
saja naik kuda ini. Sang Putri biarlah ditandu.” kata Arya Wira-
raja lagi.

Raden Wijaya menurut. Segera naik kuda yang telah di-
siapkan. Sedangkan putri sulung masuk dalam tandu lalu dipi-
kul. Yang lain mengiringi di belakang beramai-ramai. Bagai De-
wa Kamajaya dan Dewi Ratih, kedua junjungan dari Tumapel
itu diiringkan oleh pengikutnya yang cukup banyak menuju ke
kadipaten atau rumah Adipati Arya Wiraraja.

Di sepanjang jalan banyak penduduk melihat iring-iring-
an orang besar ini. Mereka saling kagum dan terheran-heran.
Tua-muda, besar-kecil, laki-perempuan menyempatkan diri ke-
luar dari rumah untuk mengelu-elukan rombongan dari Tuma-
pel ini, meski sekali ini tamu agung itu justru sedang dalam
keadaan prihatin dan duka.

Tiba di kadipaten, putri sulung Tumapel itu segera diper-
silakan beristirahat di kamar tidur. Semua santapan, semua kebu-
tuhan, lengkap dan segera dipersembahkan. Dengan abdi dan
pelayan yang siap setiap saat. Sampai pun soal pakaian Ken
Pinatih sudah menyediakan juga.

Adapun Raden Wijaya masih berbincang-bincang dengan
Adipati Wiraraja, sementara para menteri dan prajurit dijamu
makan dan minum tak henti-hentinya. Keadaan di kadipaten
mendadak berubah ramai. Tak bedanya Wiraraja punya hajad
kawin, dengan tamu melimpah ruah.

Agaknya Arya Wiraraja tak sabar lagi untuk mengetahui
peristiwa yang baru saja terjadi.

“"Gusti Raden Wijaya, sekiranya berkenan mohon agar si
Bapak ini segera diberitahu apa yang telah terjadi di Tumapel,”
kata Arya Wiraraja.

“"Paman Wiraraja,”” jawab Raden Wijaya. “Kini ayahanda
Raja Prabu Kertanagara sudah tiada karena dibunuh musuh dari
Daha. Sebab itu keadaan Tumapel kuserahkan kepada Paman,
bagaimana sebaiknya. Begitu pun sekiranya pihak Daha menye-
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rang kembali, semua terserah pendapatmu, Paman. Kalau Pa-
man kasihan kepadaku, aku percaya Paman Wiraraja tentu sege-
ra akan berbuat sesuatu.”

“Duh, junjungan hamba, Gusti Raden Wijaya. Bukan saja
hamba yang ada di Madura ini kasihan kepada Paduka. Tapi
kami pun hormat, kasih dan cinta kepada junjungan. Tentu
hamba tak akan menegakan paduka dalam keadaan seperti ini.
Meskipun demikian, menurut pendapat hamba lebih baik agak
sabar sedikit. Jangan terlampau tergesa-gesa. Kita akan mengada-
kan persiapan lebih dulu. Semua itu agar maksud Kkita tercapai
dengan baik.”

Setelah cukup lama keduanya saling berbicara dan menge-
luarkan isi hati masing-masing, maka Raden Wijaya segera di-
persilakan beristirahat ke kamar, jadi satu dengan putri sulung
Tumapel.

Setelah tiba di Sumenep tersebut, Raden Wijaya sedikit
agak merasakan tenteram dan tenang. Bukan saja karena ber-
ada di tempat yang aman, tapi juga karena Arya Wiraraja bisa
dijadikan penasehat sekaligus dimintai tolong untuk mengatur
siasat dalam menghadapi Daha.

Meskipun demikian, antara keduanya, Raden Wijaya dan
putri sulung tersebut selalu saja angannya melayang. Hari-hari
ibarat dilewati dengan tanpa tidur. Kesemuanya itu disebabkan
karena sedang dalam keadaan prihatin. Negara ditaklukkan mu-
suh, ayahandannya meninggal terbunuh, sementara tunangan
dilarikan lawan dan ditawan, tanpa diketahui nasibnya lebih lan-
jut.

Wiraraja dan Ken Pinatih istrinya, serasa orang yang ber-
hutang budi begitu banyak atas jasa Prabu Kertanagara almar-
hum. Ingat akan hutang budinya itu, maka mereka menjadi ber-
lebih-lebihan dalam menjamu Raden Wijaya serta rombongan-
nya. Ken Pinatih menyerahkan satu kotak berisi pakaian, mak-
sudnya untuk dipakai si putri sulung, sementara Arya Wiraraja
berbuat hal yang serupa.

“Bukan kami mengada-ada, Gusti. Tapi selayaknyalah orang
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yang ketamuan pembesar tentulah sebagai adatnya kami harus
melayani semampu kami. Lagi pula, bila mengenang almarhum
Baginda Prabu Siwa Budha (Kertanagara) rasanya hutang kami
tak akan terbalas,” kata Arya Wiraraja dengan rendah hati.

Akan halnya kepada para Menteri dan pejabat Tumapel
yang lain, Arya Wiraraja juga memberikan pakaian sebagai gan-
ti yang telah kotor dan cabik-cabik. Ada setumpuk yang diberi-
kan kepada Lembu Sora dan agar dibagi rata.

“Paman Arya Wiraraja dan Bibi Ken Pinatih. Terharu sekali
rasanya aku menerima pemberianmu ini,” kata putri sulung.
"Seakan Paman sedang mengirim orang yang sedang berada
dalam kesusahan.”

“"Paman Arya Wiraraja,” sabda Raden Wijaya menyam-
bung. "Mudah-mudahan apa yang kita cita-citakan akan berha-
sil. Aku berjanji manakala bumi Jawa bisa kukuasai, maka akan
kubagi dua bersama Paman. Kita akan sama-sama menikmati-

3

nya.

Arya Wiraraja tunduk kelu d'engan hati menyimpan ber-
bagai rasa. Gembira, besar hati, terharu, dan banyak lagi pera-
saan lain.

"Gusti, semua itu terserah kepada Paduka saja. Hamba
hanya akan menurut apa yang Paduka perintahkan.”
Setelah berkata begitu Wiraraja berkata ditujukan kepada istri
dan semua anak buahnya.

“Hei, Pinatih, dengarkanlah baik-baik sabda junjungan kita
tadi. Dan semua warga Madura hendaknya menjadi saksi akan
sabda Gusti kita ini.”’

Semua yang mendengar kata-kata Wiraraja tunduk khid-
mat, seolah dengan takzimnya mencatat kata-kata Raden Wija-
ya di dalam kalbu masing-masing.

Setelah perbincangan hari itu dirasa cukup, maka Arya
Wiraraja dan anak buahnya segera beramai-ramai menghatur-
kan sembah. Habis itu mereka keluar meninggalkan sang jun-
jungan seperti berminta diri.
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10. SARAN WIRARAJA KEPADA RADEN WIJAYA

DI bagian taman tengah di rumah kadipaten itu dibangun
sebuah rumah kecil tanpa dinding. Tempat itu seperti rahasia
saja layaknya. Tak sembarang orang boleh menginjak dan masuk
ke sana. Rumah kecil di tengah taman itu lebih mirip tempat
untuk bersantai atau mencari angin.

Di situlah Raden Wijaya mengeluarkan isi hatinya kepada
Arya Wiraraja. Yakni bagaimana caranya mencari jalan untuk
menebus kekalahannya selama ini. Sebab bagaimana pun juga,
kekalahan itu harus ditebus kembali.

Arya Wiraraja bukan tak tahu kalau sang junjungan se-
dang gelap pikir dan jenuh angan-angan sehingga nampaknya
berputus asa sehingga pasrah kepada dirinya. Dalam umur yang
masih semuda itu seseorang memang gampang patah semangat
serta kurang memiliki panjang akal serta siasat. Maka Arya Wira--
raja lalu mengutarakan sarannya dengan sikap hati-hati.

“Gusti Raden Wijaya,” katanya pelahan. “Kekalahan yang
diakibatkan perang, sebaiknya tak harus kita balas dengan pe-
rang. Ada kalanya kita bisa memenangkan segalanya dengan
cara yang lebih halus, lebih cerdik serta bijaksana. Sepanjang
tujuan kita pasti, maka bisa saja kita menyusun rencana dan
cara. Hamba setuju cara ini dibuat rahasia sifatnya.”

Raden Wijaya sesaat menatap Arya Wiraraja. Seolah ber-
tanya diri apa kiranya yang hendak dijalankan oleh Adipati
Madura tersebut.

“Dengan jalan rahasia? Lalu apa maksud Paman?”’

“Maksud hamba begini, Gusti. Lebih baik Paduka seka-
rang ini tunduk dan takluk kepada Raja Kediri (Daha). Tujuan
kita adalah melenyapkan dia. Bila tiba saatnya nanti kita akan
mengadakan serangan pembalasan. Sebab itu hamba persilakan
Paduka menghadap ke Daha untuk mengabdi kepadanya, de-
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ngan berpura-pura rendah hati, pasrah dan menimbulkan belas
kasihan. Kalau Raja Jayakatong sudah menaruh kepercayaan
kepada Paduka, nah disitulah baru paduka mulai menyusun ren-
cana selanjutnya. Sementara itu Paduka jangan lupa, harus se-
lalu menyesuaikan diri dengan suasana negara. Usahakanlah
agar kasih sayang dan perhatian Raja Jayakatong tertumpah
kepada diri Paduka. Manakala semua itu sudah terwujud, bila
sampai saatnya, mintalah ijin kepada beliau untuk membuka
hutan di dusun Terik. Arahnya di sebelah timur kota. Tanah
di dusun itu amat bagus, cocok untuk dijadikan pemula men-
dirikan sebuah kota. Untuk membuka hutan ini, hamba akan
mengerahkan warga Madura. Dan orang-orang dari Madura pu-
lalah yang akan bisa hambakan jadikan warga permulaan seba-
gai penduduknya untuk mengisi daerah baru itu.”

Selanjutnya banyak lagi kata-kata Arya Wiraraja kepada
Raden Wijaya. Kesemuanya berupa petuah, saran bahkan seka-
ligus wejangan dari seorang bapak kepada anak. Bagaimana ca-
ranya untuk mengabdi kepada seorang raja. Bagaimana cara
membuat jasa. Bagaimana cara menempatkan diri di tengah pa-
ra pejabat dan menteri Daha. Bagaimana caranya menilai para
pejabat yang baik dan yang buruk. Bagaimana caranya bersi-
kap adil dan bijaksana. Bagaimana caranya menarik hati para
prajurit. Orang-orang yang wajib didekati adalah yang bagai-
mana. Serta banyak lagi nasehat Wiraraja yang kesemuanya me-
rupakan bekal yang harus dibawa oleh Raden Wijaya dalam
mengabdi ke Daha nanti.

Arya Wiraraja juga memberikan contoh, bahwa sikap se-
perti yang dilakukan almarhum Prabu Kertanagara jangan sam-
pai terulang. Di mana musuh diam-diam datang menyerang tan-
pa diketahui sebelumnya hanya lantaran Raja Kertanagara ter-
lena serta kurang waspada disebabkan tenggelam dalam kesu-
kaannya berpesta pora serta mabuk-mabukan.

Akhirnya Wiraraja membentangkan rencananya. Bilama-
na nanti Raja Jayakatong sudah kasih dan cinta serta menaruh
kepercayaan kepada Raden Wijaya, sementara sang Raden Sen-

40



diri memiliki banyak pengikut secara diam-diam, maka segera-
lah minta ijin untuk tinggal secara terpisah mendiami dusun
Terik yang sudah dibangun. Disitulah Raden Wijaya harus pan-
dai-pandai membimbing warganya untuk manunggal, hormat
dan kasih kepada dirinya. Bila semua warga telah tidak mera-
gukan lagi kesetiaannya, barulah persiapan mulai disusun.

11. WIRARAJA MENGIRIM SURAT KEPADA JAYAKATONG,
MENGHADAPKAN RADEN WIJAYA

SETELAH mendapatkan saran panjang lebar dan melipu-
ti hal yang cukup luas, maka Raden Wijaya lalu merenung ber-
kepanjangan. Namun hati kecilnya membenarkan cara-cara yang
diutarakan Adipati Wiraraja tersebut.

“Paman Wiraraja, aku telah mendengarkan saran dan na-
sehatmu yang panjang lebar itu. Kukira semuanya baik, dan
aku setuju untuk melaksanakannya. Semuanya hanya demi ter-
capainya tujuan kita bersama. Dan aku tinggal melaksanakan
dengan tekadku yang mantap dan keyakinanku yang bulat.”

Serenta mendengar pernyataan akan kesanggupan Raden
Wijaya, maka Arya Wiraraja lalu menulis sepucuk surat. Isi ba-
hasanya sangat halus, menimbulkan perasaan terharu bagi yang
membacanya. Dasar Arya Wiraraja pandai menyusun kalimat.
Disengajanya agar dengan surat itu maka Raja Jayakatong sege-
ra bisa diambil hatinya dan kemudian akan menerima pengab-
dian Raden Wijaya.

Manakala surat selesai ditulis, seorang prajurit Madura lalu
diperintahkan pergi ke Daha untuk mempersembahkan surat
tersebut. Utusan pun segera berangkat hari itu juga. Tak diceri-
takan perjalanan dalam jarak yang cukup jauh itu. Tiba di Da-
ha dia segera menghadap Raja Jayakatong. Sang Raja pun ber-
kenan menerima surat itu yang bunyinya sebagai berikut :

[jinkanlah pertama-tama hamba, Wiraraja menghatur-
kan sembah ke hadapan Duli Tuanku. Raja Jayakatong
yang memerintah seluruh Pulau Jawa dengan pusat peme-
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rintahannya di Daha. Seorang Raja yang penuh wibawa,
berbudi luhur serta terkenal adil bijaksana pemurah serta
berbelas kasih kepada sesama.

Selanjutnya, perkenankanlah hamba memberitahu bah-
wa putra Paduka, Raden Wijaya benar-benar sedang daglam
keadaan .duka dan sengsara. Ibarat seekor katak vang ke-
bingungan kekeringan air. Berupaya mencari kesembuh-
an namun hanya mendapatkan air hujan belaka.

Sebab itu atas kebulatan tekadnya, putra Paduka ber-
niat mengabdi menyerahkan jiwa raganya ke hadapan Pa-
duka. Mati hidup mentah-mentah atas perkenan Raja Da-
ha.

Oleh sebab itu, permohonan hamba sudilah Paduka
memberikan belas kasih dan menerima kedatangan Raden
Wijaya yang hendak menghadap kemari untuk bersembah
dan berhasrat menjadi pelayan Paduka.

Raja Jayakatong setelah membaca surat tersebut, sejenak
lalu merenung diri. Pancaran wajahnya menjadi suram. Tak sa-
dar dari mulutnya terucap kata-kata sedih.

“"Aduh, ananda Wijaya. Benar-benar aku tak mengira ka-
lau akan berkepamangan begini ekornya. Kau berdua jatuh da-
lam papa dan sengsara.’

Hari itu juga utusan dari Madura lalu diperintahkan pulang
dengan pesan agar Raden Wijaya cepat-cepat ke Daha. Segala-
nya akan diterima dengan baik dan senang hati oleh Raja.

Tak diceritakan dalam perjalanan. Tiba di Sumenep semua
pesan dari Prabu Jayakatong segera disampaikan. Arya Wirara-
ja amat gembira dan berbesar hati. Dengan permulaan yang baik
ini mudah-mudahan semua cita-cita akan tercapai dengan gam-
pang,

Maka segera disiapkanlah segala upacara dan bekal perja-
lanan. Esok harinya Raden Wijaya, serta segenap menteri dan
orang-orang Tumapel berangkat. Mereka diiring warga Madura,
dipimpin sendiri oleh Arya Wiraraja dan istrinya, Ken Pinatih.
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Raden Wijaya naik dalam perahu kecil tersendiri, kemudian di-
iring perahu-perahu lain yang dinaiki para menteri dan prajurit.
Setelah rombongan perahu melewati wilayah Ampel dan Te-
rung, maka warga Madura yang menghantar segera berpisah.
Arya Wiraraja dan Ken Pinatih bersembah sekali lagi sambil
mengucapkan selamat jalan. Setelah itu Wiraraja bersama rom-
bongan kembali ke Madura.

Bagai rombongan pengungsi vang terancam kesedihan ber-
tumpuk, perjalanan memakan waktu cukup lama. Siang malam
perahu dikayuh tak henti-henti. Tak  diceritakan panjang le-
bar, akhirnya sampai di wilayah Daha atau Kediri.

Mereka mendarat di Jongbiru. Kedatangan rombongan
Raden Wijaya segera diberitakan kepada Raja Jayakatong. Maka
Sagara Winotan dan Jangkung segera diperintah Raja Jayaka-
tong untuk memimpin penyambutan ke Jongbiru. Mereka mem-
bawa kendaraan kereta dan kuda. Mereka sudah tahu kalau
Raden Wijaya datang bersama para pengiring yang cukup banyak.

Waktu jemputan dari istana datang, saat itu Raden Wijaya
sedang berteduh di bawah pohon andul, dikitari oleh segenap
pengiring. Wajahnya memancarkan Kesengsaraan yang amat
sangat. Suram bagai matahari tertutup mendung. Badan nam-
pak lesu, sinar mata merah pucat karena berhari-hari menahan
tidur.

Kedua pimpinan utusan Raja, Segara Winotan dan Jang-
kung menjadi terperanjat dan heran ketika menyaksikan pe-
mandangan yang menyedihkan ini. Perasaan kasihannya sege-
ra saja memancar keluar disertai keheranan yang tak habis-ha-
bis. Sampai keduanya diam termenung berkepanjangan. Sete-
lah Raden Wijaya memanggil, barulah Segara Winotan dan Jang-
kung mendekat dan berdatang sembah.

“Aduh, junjungan hamba. Kami berdua diutus sang Pra-
bu untuk menjemput Paduka. Karena itu harap segera Padu-
ka menghadap ke istana dengan naik kereta, agar badan tak
semakin capai dan lelah,” kata Segara Winotan.

Raden Wijaya bersama sang putri segera naik kereta. Ba-
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gai ombak yang mengalun para pengikut yang mengiring di be-
lakangnya. Ken Pamanda membawa kotak berukir yang berisi
pakaian kedua junjungannya, Nambi yang membawa tempat
minum, Medhang Dhangdhi membawa kotak pakaian kebesar-
an, sedangkan Mahesa Wagal yang membawa panji-panji atau
bendera.

Tak berapa lama rombongan itu segera tiba di alun-alun
dan berhenti di sana. Si Jangkung lalu masuk istana mengha-
dap Raja Jayakatong.

“Gusti, putra Paduka, Raden Wijaya sekarang sudah tiba
dan menunggu di alun-alun.”
Raja Jayakatong segera memerintah Pangeled untuk menjem-
put ke alun-alun mewakili sang Raja.

Dengan dikawal Pangeled dan diiring pengikutnya, Ra-
den Wijaya lalu masuk istana. Menghadap dan bersembah, se-
telah itu duduk di lantai dengan kepala tertunduk kelu tak ber-
gerak-gerak. Raja Jayakatong sejenak termenung, sementara
para pejabat Daha mengangguk-angguk sambil tersenyum. Se-
mua segera menjadi tertawan oleh sikap kesatria muda yang
tampan itu, penuh dengan sopan santun dan tatakrama.

12. PERTEMUAN JAYAKATONG DENGAN RADEN WIJA-
YA

SEMENTARA merenung, Prabu Jayakatong sendiri men-
jadi terpikat oleh Raden Wijaya. Lebih-lebih lagi ketika meli-
hat citra kesatria muda itu, yang memancarkan kesedihan yang
amat sangat. Maka Raja Jayakatong lalu menjadi kasihan, Ma-
ka Raja Jayakatong segera berkenan bersabda dengan lemah
lembut penuh perasaan.

“Ananda Wijaya, marilah kau berdiri. Kedatanganmu te-
lah membuat hatiku senang bagai menemukan sebakul kem-
bang. Nah, kau duduklah di kursi, jangan tertunduk kelu di
lantai seperti ini.”

Raden Wijaya segera berdiri dan kemudian duduk di po-
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jok sebelah timur Raja. Tapi sipanya tetap tunduk dan diam,
seolah-olah benar-benar dia menyerahkan jiwa dan raganya.

Sementara sedang begitu, maka masuklah rombongan utus-
an Adipati Wiraraja yang membawa bermacam-macam barang
untuk dipersembahkan kepada Raja Jayakatong. Oleh si utus-
an, Segara Winotan dikerdipi matanya. Maka Segara Winotan
lalu mendekat di depan Raja sambil berkata, ’Gusti, inilah ba-
rang persembahan dari putra Paduka Raden Wijaya, harap Pa-
duka berkenan menerimanya.”

Sambil mengangguk-anggukkan kepala Raja Jayakatong menja-
wab, ditujukan kepada Raden Wijaya.

Aduh, ananda Wijaya. Semua persembahanmu dengan
besar hati kuterima. Kau benar-benar anakku. Oleh sebab itu
maafkanlah kelakuanku selama ini, sebagai orangtua yang bo-
doh dari desa. Adapun maksudmu untuk mengabdi di Daha,
kau anggap sajalah sebagai seorang anak yang pulang ke rumah
orangtuanya sendiri, anakku.”

LR

"Baginda Jayakatong,” kata Raden Wijaya, “niat hamba
untuk mengabdi memang sudah lama sebenarnya hamba cita-
citakan. Maksud hamba biarlah hamba mencium kali dan ber-
sembah kepada Paduka, untuk menyerahkan segala jiwa raga.
Nasib hamba semata-mata berada di tangan Paduka seorang.”

Raja Jayakatong menjadi lemas badannya mendengar pe-
ngakuan pasrah dari Raden Wijaya, sampai akhirnya sang Raja
meneteskan airmata. Begitu pun segenap menteri dan pejabat
yang ada di balairung.

Setelah semua barang-barang persembahan dibawa masuk,
maka Raja Jayakatong segera memerintah Sagara Winotan.

"Hei, Menteri Winotan. Segeralah siapkan tempat untuk
peristirahatan kedua junjunganmu ini. Sediakan semua keperlu-
annya, jangan sampai ada yang kurang. Kukira lebih baik di
Jongbiru, agar ananda Wijaya bisa bersama-sama berkumpul
dengan para  pengiringnya. Tempatnya luas dan indah.”

Setelah rumah peristirahatan di Jongbiru siap, maka Ra-
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den Wijaya diantar oleh Segara Winotan segera minta diri dari
hadapan Raja Jayakatong. Patih Mundharang mendapat pesan
agar suguhan makan minum jangan sampai kurang.

Di Jongbiru tempatnya cukup enak, menghadap sungai.
Tempatnya sudah diatur rapi. Mereka segera makan bersa-
ma-sama. Si Banyak Kapuk dan Mahisadalu mendahului me-
minum tuak, begitu pun Sagara Winotan dipersilakan oleh Ra-
den Wijaya. Sedangkan Raden Wijaya sendiri memang telah
bernadar atau bersumpah, sebelum bertemu dengan sang pu-
tri bungsu tak mau makan dulu.

Makan minum itu dilanjutkan dengan pertemuan ala ka-
darnya dan berlangsung sampai jauh malam. Setelah cukup, ma-
ka Segara Winotan dan yang lain segera minta diri untuk pu-
lang ke rumah masing-masing.

Paginya suasana di Daha nampak sibuk dan ramai. Semua
prajurit pagi-pagi sudah berdatangan ke alun-alun lengkap mem-
bawa senjata masing-masing. Seperti telah diundangkan sebe-
lumnya, pagi itu di alun-alun hendak diadakan sekedar tarian
perang-tanding, sekedar untuk menjamu tamu yang baru saja
datang.

Setelah semua persiapan siap, Raja Jayakatong bersama
permaisurinya keluar dari istana, diiring oleh para menteri dan
pengawal menuju ke alun-alun. Di sisi sang permaisuri nampak
ada seorang putri cantik rupawan. Namanya Retna Sutawan.
Akan kecantikan sang putri ini konon sudah terkenal di selu-
ruh wilayah Daha. Tiap kaum pria memuja-muja dan selalu
menyebut namanya, sementara para wanita sendiri tak mence-
la akan kecantikan sang putri.

Serenta tiba di alun-alun maka Patih Mundharang segera
diperintahkan untuk memanggil Raden Wijaya di Jongbiru. Tak
berapa lama rombongan Raden Wijaya datang. Lalu dipersila-
kan duduk dekat raja. Akan ketampanan kesatria muda ini di-
am-diam telah menjadi pergunjingan para wanita Daha, terma-
suk para selir Raja Jayakatong sendiri. Sebab itu selama Raden
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Wijaya duduk dengan sikap tenang, dia telah menerima hujan
lirik dan kerlingan mata dari segenap putri yang hadir.

Hampir setiap hati wanita mengatakan, Sagara Winotan
pejabat tinggi di Daha terkenal sebagai pria tampan. Namun
dibanding dengan tamu yang baru datang itu ibarat langit dan
bumi beda-nya.

Setelah semua siaga maka Raja Jayakatong segera membe-
ri isyarat agar pertunjukan segera dimulai. Orang yvang menda-
pat isyarat lalu berlari dan membisiki Maesarubuh, agar segera
mengajak prajurit rombongannya untuk memulai tari-tarian
perang tanding itu. Ditingkah suara gong, beri dan letusan
aneka senjata, barisan Maesarubuh jadi kacau berbarisnya, dan
menjadi berantakan.

Raden Wijaya melihat hal sedemikian merasa lucu. Dia
lalu tersenyum ke arah Lembu Sora memberi isyarat. Lembu
Sora tertawa terbahak-bahak sampai jatuh terduduk, sehingga
membuat kaget raja dan sekalian yang hadir di situ.

“Ananda Wijaya, lucu benar rupanya orangmu itu,” kata
Raja Jayakatong bersabda.

"Rupanya sudah menjadi kebiasaan, Gusti. Dia suka ber-
canda dengan kawan-kawannya. Tapi hamba rasa semuanya ini
hanya demi menghibur hatinya sendiri yang sedang duka dan
sedih.”

Kebo Mundharang segera menengahi bicara, “Gusti, kalau de-
mikian mohon agar pertunjukan dilanjutkan saja.”

"Benar, ananda Wijaya. Kuharap kau dan anak buahmu
segera memulai saja pertunjukan ini. Jangan sampai ada praju-
ritmu yang ketinggalan. Aku ingin melihat bagaimana sikap
mereka bergaul dengan orang-orang Daha.”

Raden Wijaya mengiyakan perintah tersebut dan membe-
ri isyarat kepada anak buahnya, Lembu Sora.
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13. PERTANDINGAN TARI

LEMBU Sora, orang kepercayaan Raden Wijaya segera
menangkap makna isyarat tersebut. Dia sendiri ditemani oleh
empat kawan yang lain lalu tampil ke gelanggang. Mereka itu
adalah Nambi, Medhang, Dhangdhi, Mahisa Wagal. Satu sama
lain saling menunjukkan kemahirannya. Iramanya enak, gerak-
gerik tarinya sedap dipandang. Sampai pun ketika mengibas-
kan selendang tarinya benar-benar telah memikat semua yang
hadir. Sementara suara gamelan terus bergema nyaring penuh
irama merdu.

Suguhan tari dari lima orang dari Tumapel ini ternyata te-
lah berkenan membuat senang Raja Jayakatong. Setelah mere-
ka usai segera diganti oleh penari-penari dari Daha. Mereka ada-
lah Kebo Mundharang, Pangeled, Drawalika, Maesarubuh dan
Parungsari. Meski demikian kehebatan mereka tak mampu
menandingi orang-orang Raden Wijaya.

Sementara tarian sedang berlangsung, tiba-tiba melintas
putri bungsu Tumapel yang ditawan musuh. Dia memberi isya-
rat kepada Pamandana. Maka Pamandana lalu berpura-pura me-
nyuguhkan sirih pinang kepada Raden Wijaya. Karena gugup-
nya sampai lupa ada yang kurang lengkap.

Raden Wijaya tersenyum sambil menoleh. Dia berkata, 'Pa-
mandana, anda ini seperti sedang memikirkan sesuatu saja.”

“Demikianlah memang, Tuanku. Hamba lagi memikirkan
sesuatu. Tentang dua buah mustika. Yang sedang ada di tangan
Baginda Raja, seorang lagi berada di tangan Tuanku sendiri.”
Pembicaraan baru sampai di situ, tiba-tiba Raja berkata kepada
Raden Wijaya.

"Ananda Wijaya, sebaiknya sekarang segera dimulai saja
suguhan perang-tanding tusuk-menusuk diantara para menteri.

Para menterimu adulah dengan para menteri dari Daha. Adapun
menteriku yang bernama Segara Winotan akan kujadikan seba-
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gai panglimanya. Maklum, prajurit yang lain rupanya masih
pada ketakutan, ingat ketika pada lari terbirit-birit dikejar pra-
jurit Tumapel.”

Yang hadir di dekat Raja pada tersenyum ketawa mende-
ngar sindiran junjungannya yang ditujukan kepada prajuritnya
sendiri. Sedangkan Segara Winotan yang merasa mendapat san-
jung puja, segera merasa besar hati. Dadanya membusung pe-
nuh kebanggaan,

14. MELATIH PERANG

HIRUK pikuk suara orang di seluruh alun-alun. Mereka
segera berebut tempat maju ke depan. Khawatir kalau tak sam-
pai bisa melihat pertandingan perang-perangan tersebut. Seba-
gian ada yang memanjati benteng, segolongan lagi memanjat
pohon, namun banyak pula yang nekat menyeruak ke depan
meski barisan penonton sudah padat dan rapat.

Cengkrongbang yang mendapat perintah Raja segera men-
dekati Raden Wijaya dan berkata dengan hormatnya.

“Gusti Raden Wijaya, atas perkenan ayahanda Raja, Padu-
ka dipersilakan naik kuda untuk memberitahu rombongan dari
Tumapel yang akan bertanding di gelanggang.”

Kuda yang telah disiapkan itu segera dinaiki Raden Wija-
ya. Seekor kuda yang gagah, berbulu merah, namanya Dhalang-
guse. Gerak-geriknya tangkas. Ketika lewat di alun-alun, telah
membikin kagum yang hadir. Tanpas dan serasi benar dengan
tuannya yang sedang mengendarainya.

Raja Jayakatong sendiri telah memerintahkan kepada pa-
ra Menteri Daha lewat utusan yang bernama Towokpangguh.
Adapun yang memimpin rombongan dari Daha adalah Segara
Winotan, dengan kudanya berbulu coklat bernama Babalanse-
la.

Sebentar kemudian semua yang hadir mulai menahan na-
pas. Dua barisan prajurit sudah saling berhadapan. Semua naik
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kuda, ada yang membawa panji-panji yang merupakan simbul
kesatuan masing-masing. Bersamaan dengan suara gamelan yang
ditabuh, maka perang tanding itu segera terjadi. Seolah mere-
ka bertanding secara sungguh-sungguh. Saling tusuk menusuk,
gempur-menggempur dengan ramainya.

Tak diceritakan jalannya perang-tanding tersebut. Tapi
apa vyang terjadi, pihak Daha selalu kalah dan terdesak terus-
menerus. Mereka seolah-olah tak berdaya melawan kemahiran
olah senjata prajurit Tumapel.

Maka dengan sekuat tenaga, prajurit-prajurit Daha berusa-
ha menebus kekalahannya. Perang-tanding pun semakin seru
dan ramai. Saling mengayun pedang, menangkis, kuda-kuda
bertabrakan, dan ringkiknya memenuhi di segenap alun-alun.
Yang menonton menjadi ngeri setengah ketakutan.

Segara Winotan mendadak harus melawan Raden Wijaya.
Dalam sekejap bisa terpukul pedang, perisainya jatuh. Maka Se-
gara Winotan segera melarikan kudanya kencang-kencang. Ra-
den Wijaya terus mengejarnya. Punggung Winotan terpukul ga-
gang pedang. Dia menoleh sambil tersenyum kecut, seolah meng-
akui kekalahannya. Sorak-sorai membahana terdengar, sampai
Raja Jayakatong sendiri gembira dan riang hatinya. Berkali-ka-
li Raja Jayakatong memuji kemahiran perang Raden Wijaya. Se-
telah itu dia bersabda kepada Cengkrongbang.

“Cengkrongbang, katakan kepada nanda Wijaya. Jangan
boleh lagi keluar ke medan. Siapa yang akan mampu mengalah-
kannya. Sebab itu sebaiknya yang berperang tanding hanya
para menteri saja.”

Cengkrongbang segera naik kuda mendekati Raden Wija-
ya. Maka Raden Wijaya pun turun dari kendaraannya, kemu-
dian kembali ke tempat duduknya semula di sebelah Raja. Ki-
ni yang bertanding di arena khusus hanya para menteri kedua
belah pihak saja. Saling bertahan berusaha mengalahkan lawan
masing-masing. Desak-mendesak, saling pedang, kemudian me-
nangkis serta menghindar.

Menteri Lembu Sora melawan Patih Mundharang, Nambi
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mendapat musuh si Pangeled, Pawagal bergulat dengan Maesa-
rubuh, Dhangdi bertanding melawan Drawalika, sedangkan Me-
dhang harus melayani si Parungsari. Setelah beberapa saat ber-
langsung, ternyata barisan perwira dari Daha mundur dan ter-
kalahkan. Akhirnya Raja memanggil mereka semua untuk ber-
kumpul. Tiba di hadapan Raja semua bersembah. Raja Jaya-
katong pun pandai membuat sindiran.

"Tadi kulihat ada seorang yang lari terbirit-birit. Diburu
musuhnya dan tersabet pedang di punggungnya. Mungkin orang
itu sudah tewas sekarang,” sabda Raja Jayakatong.

Segara Winotan yang merasa disindir rajanya segera menjawab,

“Memang benar, Gusti. Adapun dia lari karena memang
disengaja. Maksudnya agar musuhnya kecewa. Eh, mau meng-
ajak perang saja kenapa mesti tak dilayani.”

Semua pada tertawa terbahak-bahak mendengar jawaban
si Sagara Winotan tersebut. Sampai Raja pun tergelak-gelak
sendiri.

Di saat itu tiba-tiba saja Raden Wijaya melihat sang putri
bungsu Tumapel. Maka dia lalu menoleh ka arah Pamandana
dan berbisik. Menurut Raden Wijaya ternyata sang putri tetap
secantik dulu, bahkan kini seakan bertambah jelita. Diam-diam
dan secara sembunyi-sembunyi Raden Wijaya melemparkan
kerlingannya kepada putri tersebut yang kini bernama Retna
Sutawan itu.

Retna Sutawan yang tersambar kerling kesatria tampan
itu pun segera membalas dengan senyum memikat. Seketika
itu Raden Wijaya terserang penyakit asmara. Namun kejadian
itu hanya sepintas, sebab segera terpotong oleh suara Raja Jaya-
katong yang memberikan pakaian indah-indah.

"Ananda Wijaya, terimalah hadiah ini sebagai pertanda
atas kemenanganmu. Lain hari kita akan mengadakan pertan-
dingan lagi. Nah, kau boleh istirahat sekarang. Jangan sampai
ada para pengiringmu yang ketinggalan.”

Raden Wijaya menerima hadiah dari raja dengan bersem-
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bah hormat. Setelah itu dia minta diri. Dengan diiring oleh se-
mua pengawal dan anak buahnya, dia kembali ke Jongbiru. Ra-
ja Jayakatong termenung memandangi Raden Wijaya sampai
hilang dikejauhan. Begitu pun para putri Daha. Termangu sete-
ngah jatuh cinta. Seakan ada yang hendak mereka katakan,
tapi tak bisa terucapkan.

Tak lama kemudian Raja Jayakatong sendiri segera me-
ninggalkan alun-alun menuju istana kembali. Berbondong-bon-
dong sekalian menteri dan pengiringnya mengikuti di be-
lakangnya. Waktu itu hari telah menjelang sore. Matahari ham-
pir berada di puncak gunung.

Tiba di Jongbiru, ternyata Raden Wijaya tak segera masuk
rumah peristirahatan, Dia duduk di luar di bawah pohon yang
rimbun daunnya. Sampai malam tiba, sang Raden tak mau bi-
cara sepatah kata pun.

Lembu Sora segera menangkap artinya. Jelas, sang jun-
jungan sedang dalam keadaan berduka. Maka dia pun berusaha
menghibur diselingi canda mempercakapkan soal Segara Wino-
tan yang kena gebuk pedang di punggungnya. Hampir-hampir
saja jatuh terjungkal ke tanah.

Banyak Kapuk dan Kapetengan tertawa dan senang seka-
li mendengar cerita Lembu Sora tersebut. Di perasaannya te-
rasa lucu, ada seorang menteri harus dimain-mainkan. Melihat
dua prajuritnya tertawa-tawa, Raden Wijaya lalu bersabda me-
nyambungi.

“Kau Banyak Kapuk dan Kapetengan, sayang kau sendi-
ti tak menonton dan maju di gelanggang. Sehingga tak tahu se-
pak terjang orang-orang Daha. Tapi Baginda Raja mengatakan
lain hari akan mengadakan pertandingan lagi. Kalau demikian,
maka kalian berdua besuk akan kujadikan panglima.”

Mendengar kata-kata Raden Wijaya, Banyak Kapuk lalu
menjawab setengah kaget. Namun nadanya setengah sombong
cenderung mengajak bercanda belaka.

“Ah, Gusti,”” katanya. “Kalau hamba berdua Paduka tun-



juk sebagai panglimanya, tentu tak akan mendua kali kerja.
Belum lagi pertandingan dimulai musuh sudah akan lari terbi-
rit-birit. Tak ubahnya orang menggembala kerbau saja.”

15. RADEN WIJAYA MERINDUKAN PUTRI BUNGSU

MENDENGAR jawaban Banyak Kapuk, Raden Wijaya
sempat  tersenyum. Maka Mahesapawagal lalu menyambungi,
"Ah, seandainya pun lawanmu kerbau, masakan dia tak akan
memasang kedua tanduknya. Kemudian mengejarmu. Tapi se-
mangat orang Kediri memang seperti anak gajah saja belaka.
Nampaknya besar, tapi tak membahayakan.”

Lembu Sora tak ketinggalan, ikut menyahut, "Itu berarti me-
ngejek dan menghinamu. Tapi aku memang tahu, mereka iba-
rat batang pisang. Empuk dan licin, tapi tak ada durinya.”

Mendengar kata-kata yang nadanya saling menyepelekan
ini Raden Wijaya berkata sambil tersenyum, "Kata-kata kali-
an itu sebenarnya menyepelekan mereka. Belum lagi lewat se-
hari sudah hendak membohongi kawan sendiri. Sebab itu kalau
kata-kata kalian tak terbukti tentu hanya akan membikin ma-
luku saja. Sebab itu aku selalu cemas dan khawatir.”

Seketika mereka membisu tak ,ada yang melanjutkan pem-
bicaraan. Lembu Sora kemudian tahu bahwa junjungannya agak-
nya memang sedang terbelenggu oleh sebuah persoalan, sehing-
ga serasa enggan diajak bercanda. Maka Lembu Sora lalu ber-
kata dengan penuh hati-hati serta kesungguhan.

“Gusti Raden Wijaya,”” katanya. Hamba melihat bintang
bersinar di langit dengan cahayanya yang terang gemerlap,”’
kata Sora yang agaknya sudah mengetahui rahasia junjungan-
nya itu. Setelah berhenti sejenak dia melanjutkan.

“Duh, Gusti junjungan kami. Hamba berharap Paduka ja-
ngan sampai terlantur-lantur menanggung duka. Hilangkan rasa
sedih dan sudah itu. Di alun-alun tadi hamba melihat, seorang
putri yang rupawan. Tak ubah bintang di langit. Putri itu duduk
dekat Raja, selalu diiring dua dayang-dayangnya. Namanya So-
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drakara dan Madraka. Keduanya rupanya abdi yang dikasihi-
nya. Putri itu tidak lain tentu tunangan Paduka vang hilang
selama ini. Apakah benar itu yang menyebabkan Paduka seka-
rang menanggung duka dan sedih? Sebab itu mohon Paduka
beritahukan pada hamba, agar semuanya segera bisa diatasi.”

“Yang dua orang itu hanya membikin sebal hatiku saja,
Kakak Sora. Tadi aku justru seperti melihat bulan yang kesiang-
an. Seolah memanahkan asmaranya kepadaku, dan mengharap.
Sehingga telah membuat diriku menjadi sedih dan termenung-
menung saja. Si Pamandana tadi juga mengatakan, bahwa putri
itu tidak lain adalah tunanganku. Kalau saja aku mau memang-
gil, tentu si abdi Sodrakara akan menghadap juga,” sabda Ra-
den Wijaya dengan lesu.

Lembu Sora menjadi terharu. Kata-katanya bagai terpu-
tus-putus, “Gusti junjungan hamba. Mudah-mudahan Paduka
kuat dan tawakal. Jangan berbuat terburu napsu, sebab saatnya
belum tepat. Paduka harus ingat akan pesan Adipati Wiraraja.
Jangan berbuat sesuatu sebelum kena dan tepat waktunya. Se-
muanya tentu hanya akan membikin kesulitan belaka. Sebab
itu biarkanlah putri, tunangan Paduka itu berada di dekat Raja
dulu. Untuk membawa dia rasanya belum sampai pada masa-
nya. Salah-salah justru akan menimbulkan kecurigaan Baginda
Jayakatong.™

Raden Wijaya sadar dari khayal dan lamunannya. Kata-
kata Sora bukan sekedar kata-kata biasa. Tapi juga sebuah per-
ingatan yang cukup penting. Kalau sampai niat itu dijalankan,
tentu akibatnya akan bahaya. Cita-cita yang selama ini direnca-
nakan seperti yang dinasehatkan Wiraraja akan gagal sebelum
dilaksanakan. Dengan terharu Raden Wijaya mematuhi per-
ingatan menterinya. Diam-diam dia juga mencatat dalam hati.
betapa para menteri dan segenap pengikutnya itu amat setia,
Semua bagai rela mengurbankan jiwa raga hanya demi diri Wi-
jaya dan negara.

Ketika Raden Wijaya sedang termenung diam. tiba-tiba
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Lembu Sora telah mengangkatnya. Kemudian Raden Wijaya
didukung masuk ke dalam rumah peristirahatan.

16. RINDU DENDAM RETNA SUTAWAN KEPADA RADEN
WIJAYA

GANTI yang dikisahkan, maka sang Dewi yang tinggal di
istana Daha, konon semalam suntuk tak bisa tidur. Angannya
selalu melambung tinggi menyundul langit, mengenang sese-
orang. Berkali-kali sang Dewi mencoba menutupkan mata dan
melupakan. Namun semakin dibikin lupa, bayangan itu selalu
menggoda di depan mata.

Siapakah yang telah membuat sang Dewi menjadi tergon-
cang jatuh hati pada seseorang itu? Bukan lain adalah seorang
kesatria tampan di tengah alun-alun yang dilihatnya kemarin.
Terjebak dalam kebingungan dan rasa rindunya, sampai-sam-
pai sang Dewi menangis bercucurkan airmata. Para dayang dan
abdi yang melihat peristiwa ini segera saja berbela sungkawa.
Diam-diam para dayang dan abdi itu mengerti, kalau junjungan-
nya sedang jatuh hati pada seorang kesatria gagah dalam peris-
tiwa perang-tanding vang baru saja berlalu. Berkali-kali telah di-
cobanya untuk menghibur, tetapi Dewi Retna Sutawan tetap
tak mau berkata.

Waktu itu di kala Dewi Retna Sutawan sedang termenung-
menung, maka abdi setianya Ken Sodrakara mencoba berkata
penuh was-was dan khawatir.

"Gusti, betapa pun juga hamba sekarang merasa lebih se-
nang. Ada seseorang yang hendak diutus menemui orang-orang
Singasari. Sebaiknya Paduka menitip untuk mempersembah-
kan salam kepada Raden Wijaya. Dengan cara begitu setidak-
tidaknya sedih Paduka akan terkurangi.”

’

"Benar, Gusti,” sela si Madraka. "Lagi pula dengan salam
yang Paduka kirimkan, tentu Raden Wijaya sendiri akan men-
jadi lega dan gembira. Sebab hamba yakin, beliau pun tak beda
dengan Paduka sendiri. Siang-malam termenung, hanya memi-
kirkan pujaan hati seorang.”
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Mendengar ucapan Madraka, Raden Wijaya tubuhnya se-
rasa lemas bagai dilolosi semua otot-ototnya. Sekejap dia tak
bisa bicara, kecuali hanya mengusap airmatanya. Keadaan di
dalam kamar kaputren menjadi sepi dan senyap.

“Madraka,” lirih sabda Dewi Retna Sutawan. “Benar apa
katamu. Hanya dia seoranglah yang selalu menjadi pemikiran-
ku. Kapan kami bisa bertemu, kemudian berbahagia bersama-
sama beserta kanda dewi sulung. Rasanya tak tahan lagi aku
berlama-lama tersiksa seperti ini. Oh, lebih baik rasanya aku
mati saja. Aku ikhlas dan rela.”

Setelah berkata demikian, tiba-tiba Retna Sutawan lalu
jatuh pingsan tak sadarkan diri. Tubuhnya terkulai bersandar
ke tiang dan dua abdinya menjerit menangis bersama-sama.

Permaisuri Raja Jayakatong ketika mendengar jerit tangis
dua abdi tersebut, buru-buru memasuki kamar putrinya. Seke-
tika itu Sri Kirana, sang permaisuri menjadi kaget. Gugup kata-
katanya, sementara para abdi yang lain segera menyusul pula
ke situ.

’Anakku, oh, anakku. Kenapa kau begini. Apalah sebenar-
nya yang sedang kau pikirkan, ayolah katakan kepada ibunda-
mu.”

Sambil berkata permaisuri sri Kirana memeluk putrinya dan
airmatanya sendiri segera menetes.

Dengan hati-hati Ken Sodrakara menyembah dan berkata
kepada sang permaisuri.

"Gusti, putri Paduka bukan sedang memikirkan apa-apa.
Melainkan hanya karena terbawa kegemarannya berpuasa, men-
Jauhi makan dan minum. Sudah hampir empatpuluh hari, ha-
nya tinggal tiga hari lagi.”

“Ah, anakku, putriku tercinta. Apa pula sebabnya kau
menyakiti diri sendiri dengan berpuasa tak makan serta minum.
Maksud dan keinginan apa kiranya yang sedang kau cita-cita-
kan, sehingga kau nekat berbuat begitu? Sudahlah, anakku.
Jangan kau teruskan perbuatanmu. Sayangilah badan sendiri,
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Cantikmu tak ada tandingnya. Jelitamu tak ada yang menya-
mai. Janganlah senang berduka-duka. Kalau sampai ketahuan
Baginda Raja tentu akan menyebabkan beliau murka.”

Dewi Retna Sutawan yang sudah siuman kembali segera
menghaturkan sembah, Namun tak terdengar sepatah kata pun
ucapannya. Sepasang matanya yang indah, berkelip-kelip se-
olah kehilangan kasih dan sayang. Hari pun semakin bertam-
bah malam. Suasana menjadi sepi. Lampu-lampu istana masih
nampak bendera